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ABSTRACT 
This research conducted from 1st April until 1st May 
2021 at CV. Baim Farm in Jetak Village, Montong Sub 
District, Tuban Regency. The purpose of this research was to 
know of capital structure, production cost, revenue and to 
calculate financial analysis based on Revenue Cost Ratio (R/C 
Ratio) and Break Even Point (BEP). This farm has 
approximately 15.000 laying of phase grower (pullet). Method 
was used in this research was case study method with the 
location and respondents were purposive determined. Data 
were analysed by descriptive technique using economic 
formulation: structure of production costs, revenue, income, 
R/C ratio and BEP. Data was collected from January 2020 
until April 2021 during four periods. Primary data were 
colleted using survey methods with stuctured questionnaires. 
And secondary data were provided by both farmers and related 
institutions. The conclusion of this study showed (1) this farm 
feasibility farming based on the average value R/C ratio for 
four periods was 1,4 (2) the average value BEP with the BEP 
for price of each pullet, BEP for price of body weight pullet 
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and BEP units was IDR46.828/pullet; IDR35.382/kg; 9.706 
pullets. Writer recommend this company to continue maintain 
their production in order to keep getting good results.  
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RINGKASAN 
Masa pandemi Covid-19 ini mengharuskan seluruh 
warga untuk melakukan himbauan dari pemerintah berupa 
menjaga jarak secara fisik (physical/social distancing), 
karantina wilayah, pembatasan wilayah serta penguncian 
wilayah (lockdown). Hal ini diterapkan guna untuk memecah 
rantai penyebaran Covid-19. Dengan adanya kebijakan 
tersebut industri perekonomian khususnya usaha peternakan 
ayam ras petelur mengalami ketidakstabilan harga akibat stok 
produksi yang melimpah namun tidak bisa mencapai sasaran. 
Namun walaupun demikian, usaha peternakan ayam ras 
petelur masih menjadi usaha peternakan dengan prospek yang 
sangat baik di Indonesia. Permintaan akan telur ayam ras 
sendiri mengalami peningkatan dari tahun ke tahun seiring 
dengan pertumbuhan penduduk dan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya kebutuhan gizi berupa protein hewani. 
Peningkatan populasi ayam petelur di berbagai wilayah di 
Jawa Timur menandakan bahwa usaha peternakan ayam 
petelur berdampak positif bagi masyarakat sehingga 
memunculkan banyak peternak baru. Peternak ayam petelur 
saat ini dihadapkan dengan pilihan mengenai penyediaan bibit, 
yaitu peternak memelihara pullet sendiri dari DOC hingga 
layer atau membeli pullet dari supplier. Jika peternak 
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memelihara pullet sendiri dari DOC maka biaya yang 
dikeluarkan cukup besar sehingga perlu dipertimbangkan 
kembali sejauh mana tingkat kelayakan finansialnya. Hasil 
pertimbangan tersebut dapat digunakan peternak sebagai 
acuan menentukan keputusan memelihara pullet sendiri atau 
membeli pullet dari supplier.  
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Baim Farm yang 
beralamatkan di Desa Jetak Kecamatan Montong Kabupaten 
Tuban pada 1 April – 1 Mei 2021 dengan jumlah populasi 
ternak setiap periode berkisar 10.000-15.000 ekor yang terdiri 
dari strain Isa Brown. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kelayakan usaha yang dilihat dari struktur modal, 
biaya produksi penerimaan dan keuntungan yang diperoleh 
CV. Baim Farm berdasarkan perhitungan Revenue Cost Ratio 
(R/C Ratio) dan Break Even Point (BEP). Manfaat penelitian 
ini yaitu agar dapat menjadi informasi, evaluasi, masukan dan 
pertimbangan dalam pengembangan usaha selanjutnya. 
Metode penelitian yang digunakan pada pelaksanaan 
penelitian adalah studi kasus dan pemilihan lokasi dilakukan 
secara purposive yaitu pemilihan lokasi secara sengaja yang 
didasarkan pada tujuan dari penelitian yaitu analisis usaha. 
Pengambilan data dilakukan dengan survey yaitu 
pengumpulan data primer diperoleh dari wawancara langsung 
dengan peternak dan data sekunder yang diperoleh secara 
tidak langsung diambil dari hasil penelitian terdahulu, buku, 
jurnal dan catatan peternak. Adapun data yang berasal dari 
catatan peternak adalah data pullet tahun Januari 2020 - April 
2021 yang terbagi menjadi 4 periode, diantaranya: Periode 1 
Januari 2020-April 2020; Periode 2 Mei 2020-Agustus 2020; 
Periode 3 September 2020-Desember 2020; dan Periode 4 
Januari 2021-April 2021. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan rumus-rumus 
ekonomi yang meliputi Earning After Tax (EAT), Break Even 
Point (BEP) dan R/C Ratio. 
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Penelitian dilaksanakan di CV. Baim Farm yang 
terletak di Desa Jetak Kecamatan Montong Kabupaten Tuban. 
CV. Baim Farm merupakan perusahaan peternakan yang 
digerak dibeberapa bidang produksi yaitu peternakan ayam 
petelur dan peternakan ayam pullet. CV. Baim Farm memilih 
membuka usaha peternakan ayam pullet karena kondisi lokasi 
tersebut berpotensi untuk mengembangkan usaha peternakan 
ayam petelur dan CV. Baim Farm juga membuka kemitraan 
ayam petelur untuk warga sekitar. Pola kemitraan yang 
diterapkan oleh CV. Baim Farm adalah pola kemitraan inti-
plasma, dimana pihak inti adalah CV. Baim Farm dan pihak 
plasma adalah peternak mitra. CV. Baim Farm selaku pihak 
inti menyediakan bibit pullet, pakan, vitamin, obat-obatan dan 
vitamin. Sedangkan pihak peternak mitra menyediakan lahan 
untuk kandang. Meskipun demikian, CV. Baim Farm juga 
menjual bibit pullet, pakan, vitamin dan obatan untuk peternak 
ayam petelur lainnya di wilayah Tuban dan sekitarnya namun 
tetap mengutamakan penjualannya ke kemitraan CV. Baim 
Farm. 
Subsistem hulu berupa bibit DOC, pakan, vitamin, 
vaksin serta obatan didatangkan langsung dari perusahaan PT. 
New Hope Indonesia. Bibit DOC yang digunakan adalah strain 
isa brown dengan tujuan karena strain ini memiliki sifat 
mudah beradaptasi, konversi pakan rendah, daya tahan tubuh 
tinggi dan produktivitas tinggi. Pakan pullet yang diberikan 
ada 3 jenis yaitu untuk pakan pre-stater, stater dan grower. 
Proporsi pakan yang diberikan juga berbeda-beda tergantung 
fase pemeliharaan. Pemberian vaksin pada pullet dilakukan 
sesuai dengan jadwal yang ditentukan sedangkan untuk 
pemberian vitamin dan obatan secara berkala sesuai dengan 
kondisi ternak. 
Subsistem budidaya on farm berupa perkandangan, 
pemberian pakan dan minum, serta mortalitas. CV. Baim Farm 
menggunakan kandang dengan tipe open housed sistem 
panggung untuk perkandangan pullet dengan kapasitas per 
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kandang pullet mampu menampung 5000 ekor. Pemberian 
pakan pada pullet dilakukan secara ad libithum namun sesuai 
dengan standar yang ditetapkan dan untuk frekuensi 
pemberian dilakukan sehari 2 kali, sedangkan untuk 
pemberian minum dilakukan secara ad libithum. Manajemen 
pemeliharaan pullet yang diterapkan sangat baik dibuktikan 
dengan mortalitas mencapai 1-2% dari total populasi atau 
sekitar sebanyak 100-200 ekor 
Subsistem hilir adalah bagian akhir dari suatu usaha 
peternakan yaitu pemasaran pullet. Pemasaran pullet dilakukan 
dengan menjual pullet ke peternak kemitraan CV. Baim Farm 
dan mejual ke beberapa peternak ayam petelur di wilayah 
Tuban dan sekitarnya. Penjualan pullet didasarkan pada 
pertimbangan harga umur pullet setiap minggunya, sehingga 
apabila pembelian pullet lebih dari umur yang ditentukan 
maka akan dikenakan biaya tambahan. 
Hasil analisis finansial penelitian ini menunjukkan 
bahwa modal yang dikeluarkan oleh CV. Baim Farm dalam 
memulai usahanya sekitar Rp 596.395.067,00 yang terdiri dari 
modal kerja yang dikeluarkan setiap periode sebesar Rp 
229.275.067 dan modal tetap yang dikeluarkan  
Rp 367.120.000,00. Biaya produksi yang dikeluarkan CV. 
Baim Farm di periode 1 sebesar Rp684.525.500/periode; 
periode 2 sebesar Rp459.875.500/periode; periode 3 sebesar 
Rp691.175.500/periode; dan periode 4 sebesar 
Rp687.977.083/periode. Perbedaan biaya produksi setiap 
periode dikarenakan kenaikan harga pakan, kenaikan harga 
DOC, dan kenaikan jenis biaya lainnya. Penerimaan yang 
diperoleh CV. Baim Farm selama 4 periode berturut-turut 
sebesar Rp963.100.000,00 periode 1; Rp629.000.000,00 
periode 2; Rp972.900.000,00 periode 3; Rp958.200.000,00 
periode 4. Keuntungan bersih yang diperoleh oleh CV. Baim 
Farm berturut-turut adalah periode 1 Rp250.717.050,00; 
periode 2 Rp152.212.050; periode 3 Rp253.552.050; dan 
periode 4 Rp243.200.625. Besar kecilnya jumlah penerimaan 
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yang diperoleh tergantung dengan jumlah ayam yang dipanen 
dan harga jual yang ditetapkan. 
Trend nilai R/C yang diperoleh selama 4 periode 
berturut-turut periode 1 sebesar 1,41; periode 2 sebesar 1,37; 
periode 3 sebesar 1,41; dan periode 4 sebesar 1,39. Secara 
keseluruhan nilai r/c ratio yang diperoleh lebih dari 1 maka 
usaha peternakan ayam pullet masuk dalam kriteria layak 
untuk dikembangkan. Nilai BEP Harga yang diperoleh pada 
periode 1 sebesar Rp46.566/ekor, Rp33.262/kg dan BEP Unit 
sebanyak 10.531 ekor. Sedangkan pada periode 2 BEP Harga 
yang diperoleh Rp46.926/ekor, Rp36.037/kg dengan BEP Unit 
sebesar 7.075 ekor. Periode 3 BEP Harga yang diperoleh 
Rp47.019/ekor, Rp36.168/kg dengan BEP Unit sebesar 10.633 
ekor. Selanjutnya, periode 4 BEP Harga yang diperoleh 
Rp46.801/ekor, Rp36.001/kg dengan BEP Unit sebesar 10.584 
ekor. Perbedaan BEP yang diperoleh setiap periode karena 
adanya perbedaan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan 
setiap periode. 
Kesimpulan penelitian ini yaitu usaha peternakan 
pullet yang dijalankan dinyatakan layak dan dapat dilihat dari 
nilai R/C Ratio yang diperoleh >1. Guna untuk peningkatan 
keuntungan usaha, pihak perusahaan dapat melakukan 
penambahan komponen penerimaan seperti penjualan kotoran 
guna meningkatkan sumber penerimaan usaha peternakan 
pullet dan dapat menggunaan pakan alternatif seperti 
fermentasi salah satu bahan pakan seperti dedak padi sebagai 










Isi            Halaman 
RIWAYAT HIDUP ................................................................ i 
KATA PENGANTAR .......................................................... iii 
ABSTRACT ........................................................................... v 
RINGKASAN ....................................................................... vii 
DAFTAR ISI ........................................................................ xii 
DAFTAR TABEL ............................................................... xiv 
DAFTAR GAMBAR ........................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................... xvi 
DAFTAR SINGKATAN ................................................... xvii 
BAB I PENDAHULUAN ...................................................... 1 
1.1 Latar Belakang ............................................................ 1 
1.2 Rumusan Masalah ....................................................... 4 
1.3 Tujuan Penelitian ........................................................ 4 
1.4 Kegunaan Penelitian ................................................... 5 
1.5 Kerangka Pikir ............................................................ 5 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................... 10 
2.1 Penelitian Terdahulu ................................................. 10 
2.2 Landasan Teori ......................................................... 15 
2.1.1 Modal ........................................................... 15 
2.1.2 Biaya Produksi ............................................. 18 
2.1.3 Penerimaan .................................................. 20 
2.1.4 Pendapatan ................................................... 21 
2.1.5 Laba ............................................................. 23 
2.1.6 R/C Ratio ..................................................... 25 
2.1.7 Break Even Point (BEP) .............................. 26 
2.1.8 Manajemen Pemeliharaan Pullet ................. 27 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................... 35 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ................................... 35 
3.2 Pendekatan Penelitian ............................................... 35 
3.3 Metode Penelitian ..................................................... 36 
xiii 
3.4 Teknik Pengumpulan Data ........................................36 
3.5 Metode Analisis Data ................................................37 
3.6 Batasan Istilah ...........................................................40 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..............................42 
4.1 Kondisi Umum Perusahaan .......................................42 
4.1.1 Profil Usaha Peternakan ...............................42 
4.1.2 Tata Letak Perusahaan ..................................44 
4.1.3 Populasi Ternak ............................................45 
4.1.4 Struktur Organisasi .......................................46 
4.2 Sistematika Agribisnis ...............................................48 
4.2.1.1. Subsistem Hulu .............................................48 
4.2.1.2. Bibit ..............................................................48 
4.2.1.3. Pakan ............................................................49 
4.2.1.4. Program Vaksinasi ........................................51 
4.2.1.5. Subsitem Budidaya (On Farm).....................53 
4.2.2.1. Perkandangan ...............................................54 
4.2.2.2. Pemberian Pakan dan Minum .......................57 
4.2.2.3. Mortalitas ......................................................60 
4.2.1.6. Subsistem Hilir .............................................61 
4.3 Modal ........................................................................63 
4.4 Biaya Produksi ..........................................................65 
4.5 Penerimaan ................................................................68 
4.6 Laporan Laba Rugi CV. Baim Farm .........................70 
4.7 BEP (Break Even Point) ............................................73 
4.8 R/C Ratio ...................................................................74 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...............................77 
5.1 Kesimpulan ................................................................77 
5.2 Saran ..........................................................................77 





Tabel            Halaman 
1. Jenis Pakan dan Kandungan Nutrisi ...................................32 
2. Populasi Ayam di CV. Baim Farm .....................................42 
3. Biaya pakan ayam pullet selama satu periode ....................50 
4. Program Vaksinasi Pullet di CV. Baim Farm .....................52 
5. Sistem Budidaya Ternak .....................................................54 
6. Modal Awal CV. Baim Farm .............................................64 
7. Biaya produksi CV. Baim Farm .........................................66 
8. Jumlah Ayam CV. Baim Farm ...........................................68 
9. Struktur penerimaan CV. Baim Farm .................................69 
10. Laporan Laba Rugi CV. Baim Farm ................................71 
11. Hasil Analisis BEP di CV. Baim Farm .............................73 















Gambar           Halaman 
1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian ......................................... 9 
2. Peta Kabupaten Tuban (Sumber: Google).......................... 44 
3. Lokasi CV. Baim Farm (Sumber: Google Earth) ............... 45 
4. Struktur Organisasi CV. Baim Farm .................................. 46 
5. Perkandangan di CV. Baim Farm ...................................... 55 
6. Perkandangan di CV. Baim Farm tampak luar ................... 55 
7. Gudang Pakan di CV. Baim Farm ...................................... 58 
8. Pakan Pullet ........................................................................ 58 
9. Tempat minum pullet ......................................................... 59 
10. Rata-rata harga pullet selama satu tahun .......................... 62 
11. Nilai EAT per Periode ...................................................... 72 














Lampiran           Halaman 
1. Kuisioner ............................................................................85 
2. Tabel Perhitungan Modal Usaha CV. Baim Farm ..............88 
3. Tabel Total Biaya Tetap dan Tidak Tetap Periode 1 ..........89 
4. Tabel Total Biaya Tetap dan Tidak Tetap Periode 2 ..........90 
5. Tabel Total Biaya Tetap dan Tidak Tetap Periode 3 ..........93 
6. Tabel Total Biaya Tetap dan Tidak Tetap Periode 4 ..........95 
7. Tabel Laporan Laba Rugi Usaha Periode 1 ........................97 
8 Tabel Laporan Laba Rugi Usaha Periode 2 .........................98 
9. Tabel Laporan Laba Rugi Usaha Periode 3 ........................99 
10. Tabel Laporan Laba Rugi Usaha Periode 4 ....................100 
11. Tabel Pembelian dan Penjualan Pullet Periode 1 ...........101 
12. Tabel Pembelian dan Penjualan Pullet Periode 2 ...........102 
13. Tabel Pembelian dan Penjualan Pullet Periode 3 ...........103 
14. Tabel Pembelian dan Penjualan Pullet Periode 4 ...........104 











DAFTAR SINGKATAN  
DOC  = Day Old Chick 
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1.1 Latar Belakang 
Kondisi masa pandemi Covid-19 ini warga Indonesia 
dihimbau untuk melakukan segala pekerjaan dari rumah 
(working from home) dan menjaga jarak secara fisik 
(physical/social distancing) guna untuk mencegah adanya 
penyebaran virus Covid-19. Pemerintah juga menerapkan 
berbagai kebijakan diantaranya seperti karantina wilayah, 
pembatasan wilayah serta penguncian wilayah (lockdown). 
Kebijakan ini sangat berpengaruh terhadap seluruh aspek 
kehidupan termasuk usaha peternakan ayam petelur. Selama 
masa pandemi, usaha peternakan ayam petelur mengalami 
ketidakstabilan harga telur. Hal ini disebabkan karena rantai 
pasok telur mengalami gangguan sehingga stok barang 
melimpah namun tidak bisa mencapai sasaran (Widiawati, 
Sumiati dan Hardyanti, 2020). Namun walaupun demikian, 
usaha peternakan ayam petelur masih menjadi usaha 
peternakan dengan prospek yang sangat baik di Indonesia. 
Usaha peternakan ayam petelur telah berkontribusi dalam 
pemenuhan kebutuhan protein hewani di Indonesia dimana 
telur yang merupakan produk peternakan dengan kandungan 
protein hewani tinggi tentunya mengalami peningkatan 
permintaan pasar setiap tahunnya. Menurut Kementrian 
Pertanian prediksi permintaaan/ketersediaan telur ayam ras 
untuk konsumsi nasional di tahun 2018-2021 akan meningkat 
rata-rata sebesar 4,18% per tahun. Dengan adanya permintaan 
akan ketersediaan telur ayam ras, maka populasi dan produksi 
telur ayam ras akan meningkat pula. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan populasi ayam ras petelur di Indonesia di tahun 
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2016 sebanyak 161.349.806 ekor; tahun 2017 sebanyak 
258.843.681 ekor, tahun 2018 sebanyak 261.932.627 ekor, 
tahun 2019 sebanyak 263.918.004 ekor. Seiring dengan 
peningkatan populasi maka produksi telur ayam ras di 
Indonesia juga mengalami peningkatan di tahun 2016 
sebanyak 1.372.829 ton; tahun 2017 sebanyak 4.632.834 ton; 
tahun 2018 sebanyak 4.688.120 ton; tahun 2019 sebanyak 
4.753.382 ton. Khususnya, di Jawa Timur peningkatan 
populasi ayam ras petelur di tahun 2018 sebanyak 73.773.529 
ekor meningkat menjadi 90.639.492 ekor pada tahun 2019. 
Pengembangan usaha peternakan ayam petelur ini sangat 
penting untuk mendukung pemenuhan kebutuhan protein 
hewani di Indonesia.  
Industri peternakan ayam ras petelur mengalami 
perkembangan yang pesat dan bersifat komersial dimana 
masyarakat sudah banyak mengetahui dan mengerti akan 
manfaat yang diperoleh dari usaha peternakan tersebut 
(Purwaningsih, 2014). Menurut Kementrian Pertanian 
produksi telur ayam ras selama tahun 2018-2021 diprediksi 
akan meningkat sebesar 4,87% per tahun. Dengan 
meningkatnya produksi telur maka populasi ayam ras petelur 
akan meningkat dan hal ini menandakan perkembangan sektor 
peternakan ayam ras petelur berdampak positif bagi 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
peternak. Dengan begitu, hal ini akan menambah jumlah 
peternak ayam ras petelur bermunculan untuk meningkatkan 
produksi guna memenuhi ketersediaan stok telur di pasar 
Ayam pullet atau ayam pre-layer merupakan ayam betina 
yang menjelang bertelur dengan umur kurang lebih 16 
minggu. Ayam pullet dipelihara menjadi dua fase yaitu fase 
starter (umur 0-6 minggu) dan fase grower (6-16 minggu 
3 
sampai siap bertelur). Strain ayam petelur ras yang banyak 
dikembangkan di Indonesia antara lain Isa Brown, Hysex 
Brown dan Hyline Lohmann (Rahayu, Sudaryani dan Santosa, 
2011). Pada produksi pullet fase stater pakan yang diberikan 
dengan protein tinggi akan digunakan untuk pembentukan dan 
pengembangan sel, organ dalam dan tulang. Selanjutnya, pada 
fase grower kebutuhan protein akan menurun karena untuk 
pematangan organ reproduksinya yang mana akan digunakan 
untuk fase selanjutnya. Oleh sebab itu, masa pullet atau pra 
layer menentukan penampilan akhir  dari ayam layer dan 
menjadi salah satu penentu keberhasilan usaha peternakan 
ayam petelur. Seiring meningkatnya populasi ayam petelur 
maka kebutuhan akan ayam pullet semakin meningkat. 
Manajemen pemeliharaan pullet yang baik akan menghasilkan 
ayam pullet produktivitas tinggi dengan hasil panen yang baik 
pula dan begitupun sebaliknya. Usaha peternakan ayam 
petelur membutuhkan biaya yang besar sehingga manajemen 
pemeliharaan yang diterapkan harus baik sehingga biaya yang 
dikeluarkan sebanding dengan output yang dihasilkan. 
Usaha peternakan ayam petelur adalah usaha yang relatif 
cepat dalam perputaran modalnya karena harga telur di 
pasaran terjangkau sehingga mudah diterima oleh berbagai 
lapisan masyarakat. Namun, tidak menutup kemungkinan juga 
harga telur di pasaran sangat fluktuasi sehingga usaha 
peternakan ayam petelur cukup rentan dalam 
pengembangannya. Keberhasilan usaha peternakan ayam 
petelur tidak ditentukan dengan jumlah ternak yang dipelihara, 
namun ditentukan dari hasil produksi dan penerimaan sesuai 
dengan yang diharapkan. Hasil dari penerimaan ini digunakan 
untuk menutup biaya produksi yang dikeluarkan dan sisanya 
digunakan sebagai pendapatan. Besar kecilnya pendapatan 
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yang diperoleh digunakan sebagai acuan keberhasilan dari 
usaha peternakan ayam petelur (Maulana, F. H., E. Prasetyo. 
dan W. Sarenggat, 2017). Peternak ayam petelur saat ini 
dihadapkan dengan pilihan mengenai penyediaan pullet, yaitu 
peternak memelihara pullet sendiri dari DOC hingga layer 
atau membeli pullet dari supplier. Jika peternak memelihara 
pullet sendiri dari DOC maka biaya yang dikeluarkan cukup 
besar sehingga perlu dipertimbangkan kembali sejauh mana 
tingkat kelayakan finansialnya (Arta, I M. G., I W. Sukanata. 
dan R. R. Indrawati., 2016). Hasil pertimbangan tersebut dapat 
digunakan peternak sebagai acuan menentukan keputusan 
memelihara pullet sendiri atau membeli pullet dari supplier.  
CV. Baim Farm merupakan salah satu perusahaaan 
supplier ayam pullet yang berlokasi di Desa Jetak Kecamatan 
Montong Kabupaten Tuban. CV. Baim Farm berdiri pada 
tahun 2016 dan hingga saat ini telah memiliki kandang pullet 
dengan kapasitas 15.000 ekor dengan sekali produksi 
mencapai hampir 15.000 ekor per periode. Pemasaran ayam 
pullet yang dilakukan CV. Baim Farm masih berada di lokalan 
Jawa timur. Dengan demikian CV. Baim Farm layak untuk 
dianalisis finansialnya karena peternakan yang didirikan skala 
besar dan belum dianalisis secara finansial. 
1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1. Bagaimana profil usaha peternakan pullet di CV. 
Baim Farm? 
1.2.2. Bagaimana analisis finansial usaha peternakan 
pullet di CV. Baim Farm? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1. Mengkaji profil usaha peternakan pullet di CV. 
Baim Farm. 
5 
1.3.2. Menganalisis finansial usaha peternakan pullet di 
CV. Baim Farm. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1. Sebagai bahan informasi, evaluasi, masukan dan 
pertimbangan perusahaan dalam mengembangkan 
usaha peternakan pullet di CV. Baim Farm. 
1.4.2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang akan 
melakukan penelitian dalam usaha peternakan 
ayam pullet. 
1.5 Kerangka Pikir 
Dalam usaha peternakan ayam dipengaruhi oleh tiga 
kompenen utama yaitu breeding, feeding dan manajemen. 
Dalam sisi manajemen, peternakan ayam pullet dapat 
dilakukan dengan cara evaluasi finansial usaha. Analisis 
pendapatan dan usaha merupakan bagian dari analisis finansial 
usaha yang mana menggambarkan keadaan sekarang dari 
suatu kegiatan usaha peternakan ayam pullet dan dapat 
digunakan sebagai dasar perencanaan pada kegiatan yang akan 
datang. 
CV. Baim Farm merupakan salah satu usaha peternakan 
ayam pullet yang berada di Desa Jetak Kecamatan Montong 
Kabupaten Tuban. Usaha peternakan ayam pullet yang besar 
dapat mengalami kesulitan apabila tidak dilakukan manajemen 
yang baik. Maka dari itu, perlu suatu alat untuk menganalisa 
hasil usaha pada tiap akhir periode tertentu. Laporan keuangan 
penting dilakukan guna untuk keberlanjutan usaha peternakan 
pullet. Laporan keuangan mulai dari modal awal, penjualan 
dan penerimaan perlu dilakukan analisis untuk mengetahui 
keuntungan dari usaha tersebut. 
Usaha peternakan ayam pullet memerlukan biaya cukup 
besar yang dikeluarkan sehingga perlu dilakukan analisis 
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finansial. Hasil analisis finansial digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana kelayakan usaha peternakan pullet di ”CV. Baim 
Farm” secara finansial dinilai melalui R/C Ratio 
(Revenue/Cost Ratio).  
Usaha peternakan ayam pullet CV. Baim Farm 
memerlukan modal untuk memulai usaha peternakan yang 
akan dijalanakan. Modal dapat diartikan dengan pengeluaran 
untuk membeli barang-barang dan perlengkapan penunjang 
kegiatan produksi. Sumber modal usaha dapat diperoleh dari 
modal milik sendiri, bantuan dari pemerintah, dan lembaga 
keuangan baik bank maupun non-bank. Tanpa adanya modal 
yang cukup maka akan mempengaruhi keberlangsungan usaha 
sehingga hal tersebut akan mempengaruhi pendapatan 
(Herawaty dan Yestien, 2019). 
Biaya yang dikeluarkan saat proses jalannya kegiatan 
produksi peternakan disebut dengan biaya produksi. Biaya 
produksi tidak dapat dipisahkan dari proses produksi karena 
proses produksi memerlukan peralatan penunjang produksi 
yang dihitung sebagai biaya produksi. Biaya produksi terbagi 
menjadi dua macam yaitu biaya tetap dan biaya variabel (biaya 
tidak tetap). Biaya tetap adalah biaya yang nilainya konstan 
tidak terpengaruh volume produksi, contohnya pembangunan 
kandang, gudang dan penyusutan peralatan produksi. 
Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang nilainya berubah-
ubah sesuai dengan volume produksi, contohnya bibit DOC 
(Day Old Chick), bibit pullet, pakan, transportasi, vitamin, 
vaksin, obat-obatan, dan biaya listrik. Perhitungan total biaya 
produksi yang dikeluarkan didapatkan dari penjumlahan biaya 
tetap dan biaya variabel (Porwanto, D., H. A. Z. Yamani, dan 
E. U. Antang, 2019). 
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Penerimaan atau revenue merupakan segala sesuatu yang 
dapat meningkatkan pendapatan suatu usaha (Santoso, Z. B., 
E. T. Sudjani., dan A. Andaka, 2017). Penerimaan dari suatu 
usaha peternakan pullet didapatkan dari hasil penjualan pullet, 
kotoran ayam dan karung pakan. Pada umumnya, harga 
penjualan ternak pullet pada peternak ditentukan oleh pihak 
perusahaan berdasarkan perhitungan biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan selama proses produksi.  
Analisis pendapatan usaha peternakan ayam pullet perlu 
dilakukan untuk memperhatikan aspek pembiayaan yang 
dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh sehingga dapat 
diketahui pendapatan usaha yang diterima oleh peternak dan 
dapat diketahui tingkat keberhasilan dari usaha peternakan 
tersebut. Keuntungan yang didapat peternak merupakan hasil 
gambaran dari kondisi produksi ternak yang dipelihara, 
dimana semakin tinggi tingkat keuntungan maka memberikan 
gambaran terkait keberhasilan usahanya dan hal ini akan 
berdampak pada kesejahteraan peternak (Happyana, 2017). 
Evaluasi analisis usaha yang digunakan adalah analisis 
R/C Ratio dan Break Even Point (BEP). Analisis R/C 
merupakan Revenue/Cost Ratio yang mana perbandingan 
antara total penerimaan dengan total biaya produksi yang 
dikeluarkan (Asnidar dan Asrida, 2017). Indikator yang 
digunakan dalam analisis R/C apabila nilai yang dihasilkan 
R/C >1 maka usaha tersebut dikatakan layak dan untung untuk 
dilanjutkan, sedangkan analisis R/C = 1 maka usaha tersebut 
impas dalam arti tidak rugi dan tidak untung, namun apabila 
analisis R/C < 1 maka usaha tersebut rugi dan tidak layak 
dilanjutkan, karena besarnya biaya yang dikeluarkan tidak 
sebanding dengan pendapatan yang diperoleh. Dengan begitu, 
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usaha yang dijalankan mendapatkan keuntungan yang 
maksimal.  
Evaluasi analisis BEP (Break Even Point) digunakan 
untuk menganalisis kondisi usaha peternakan pada saat 
mengalami titik impas dimana keadaan usaha peternakan tidak 
memdapatkan keuntungan maupun kerugian. Suatu usaha 
peternakan dikatakan layak apabila BEP produksi lebih rendah 
dibandingkan jumlah produksi, maka usaha tersebut berada 
dalam posisi yang menguntungkan. Begitupun sebaliknya, 
apabila BEP produksi lebih tinggi dibandingkan jumlah 
produksi, maka usaha tersebut berada dalam posisi tidak 
menguntungkan. Namun, apabila BEP produksi sama dengan 
jumlah produksi, maka usaha tersebut berada di posisi titik 
impas atau tidak untung maupun tidak rugi (Asnidar dan 
Asrida, 2017). Sedangkan BEP harga merupakan analisis 
untuk melihat pada saat harga berapa suatu usaha peternakan 
mengalami titik impas (Kurniawan, E., Asek A., dan Herawati, 
M., 2018). Berikut adalah alur kerangka konsep penelitian 
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2.1 Penelitian Terdahulu 
Pengembangan peternakan ayam petelur di Indonesia 
memiliki prospek yang bagus yang mana seiring berjalannya 
waktu jumlah penduduk semakin meningkat dan kebutuhan 
akan produk peternakan seperti telur, daging dan susu 
mengalami peningkatan permintaan pula. Suatu usaha 
peternakan segela manajemen yang diterapkan harus dilihat 
secara menyeluruh, terutama dalam hal manajemen keuangan. 
Menurut (Porwanto, dkk. 2019) menyebutkan bahwa dalam 
memanajemen keuangan suatu usaha peternakan tidak hanya 
dilihat dari sisi biaya saja namun juga dilihat dari sisi hasil 
sehingga keduanya terlihat secara terpadu. Keberhasilan suatu 
usaha peternakan tidak hanya dilihat dari seberapa banyak 
ternak yang dipelihara namun dilihat dari seberapa baik 
manajemen yang diterapkan dalam usaha peternakan tersebut. 
Biaya investasi perlu dikeluarkan oleh pemilik usaha 
guna untuk menunjang berjalannya suatu usaha peternakan. 
Biaya investasi yang dikeluarkan akan digunakan untuk 
membeli peralatan penunjang ternak dan modal untuk 
beberapa kali periode (Arta, dkk. 2016). Bila keuntungan yang 
didapat selama beternak besar maka pengembalian biaya 
investasi akan cepat pula. Dengan begitu, analisis finansial 
dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui kondisi 
keuangan dari usaha peternakan. Analisis finansial dihitung 
dari biaya investasi usaha, biaya-biaya yang dikeluarkan dan 
kegunaan selama proses produksi berlangsung. 
Setiap usaha peternakan mengharapkan keberhasilan 
dalam usahanya. Parameter yang dijadikan tolok ukur 
11 
keberhasilan adalah tingkat keuntungan yang diperoleh. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, pada dasarnya menggunakan prinsip 
ekonomi dengan memanfaatkan faktor produksi yang efektif 
untuk hasil yang optimal. Kemampuan suatu usaha peternakan 
dalam mengelola usahanya merupakan faktor penting untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki. Usaha peternakan 
umumnya memiliki tujuan untuk mencapai keuntungan yang 
maksimal dan mempertahankan usahanya. Usaha peternakan 
yang dikatakan layak mempertahankan usahanya apabila 
memenuhi syarat kelayakan pasar dan pemasaran, kelayakan 
teknis dan kelayakan finansial (Sudrajat dan Isyanto, 2018). 
Kelayakan finansial adalah aspek penting yang harus 
diperhatikan karena indikator suatu usaha peternakan 
dikatakan layak secara finansial apabila keuntungan yang 
diperoleh lebih besar dibandingkan biaya produksi yang 
dikeluarkan. 
Efisiensi usaha peternakan merupakan perbandingan 
antara input dan output yang baik. Hasil usaha peternakan 
yang baik akan tercermin rasio yang baik dari segi hasil 
maupun biaya. Semakin tinggi rasio yang diperoleh maka 
semakin efisien usaha peternakan tersebut. Analisis efisiensi 
usaha umumnya digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi 
yang dicapai pada tingkat volume usaha ternak (Elsoin, M., D. 
P. P. Astuti, dan W. E. Susanto., 2017). Efisiensi ekonomi 
usaha peternakan dapat dilakukan dengan pendekatan fungsi 
keuntungan. Tingkat efisiensi dapat diketahui melalui analisis 
R/C Ratio yang mana R/C Ratio merupakan rasio biaya dan 
penerimaan (Sukmayadi, K., A. Ismail dan A. Hidayat, 2016). 
Penelitian dengan judul Analisis Finansial Usaha Ternak 
Ayam Ras Petelur (Layer) di Kecamatan Gading Rejo 
Kabupaten Pringsewu dalam Kurniawan, dkk (2018) bertujuan 
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untuk menganalisis kelayakan finansial usaha ternak ayam 
petelur. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 
survey yang mengambil sampel dari populasi penelitian. Jenis 
data yang digunakan data primer dan sekunder. Data primer 
diambil dari hasil wawancara secara langsung dari peternak 
dengan bantuan kuisioner sedangkan data sekunder didapat 
dari berbagai instansi dan lembaga pemerintah yang terkait. 
Populasi ayam yang diteliti di Kecamatan Gading Rejo 
Kabupaten Pringsewu sebanyak 361.000 ekor dari 9 pekon. 
Teknik analisis data yang digunakan meliputi R/C ratio 
dan Break Even Point (BEP). Dari hasil penelitian didapatkan 
biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp975.825.688,89 
dan penerimaan yang diterima sebesar Rp1.261.894.364,50. 
Prosentase terbesar yang dikeluarkan dalam biaya produksi 
adalah biaya pakan yang mencapai 72,02% dari total 
keseluruhan. Besarnya biaya pakan ini perlu di perhatikan 
peternak dan senantiasa melakukan efisiensi penggunaan 
pakan agar tercapainya keuntungan yang maksimal. 
Komponen terbesar dalam struktur penerimaan usaha 91,08% 
berasal dari produksi telur ayam. Selain dari produksi telur, 
sumber penerimaan didapatkan juga dari ayam afkir dan 
kotoran ayam yang dijual. Dalam hal ini, produktivitas ayam 
menjadi bagian yang cukup penting untuk terus ditingkatkan, 
karena memiliki dampak yang besar dalam total penerimaan. 
Analisis keuntungan usaha yang dihasilkan yaitu sebesar 
Rp286.068.676/periode. Analisis ini dapat menjadi acuan 
bahwa usaha ternak dapat dikembangkan menjadi sumber 
pendapatan utama tidak lagi menjadi sumber usaha 
sampingan. Usaha yang dikatakan baik apabila usaha tersebut 
telah memenuhi kelayakan usaha. Pendekatan analisis 
kelayakan usaha menggunakan pendekatan R/C ratio 
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menghasilkan nilai R/C > 1,293. Nilai R/C > 1 maka hasil 
usaha tersebut layak untuk dikembangkan. Pendekatan analisis 
kelayakan usaha menggunakan pendekatan Break Even Point 
(BEP) dihitug BEP produksi dan BEP harga. Analisis BEP 
produksi adalah analisis untuk mengamati pada saat produksi 
berapa suatu usaha mengalami titik impas. Suatu usaha 
dikatakan layak apabila BEP lebih rendah dibandingkan 
produksi aktual. Sedangkan BEP harga adalah analisis untuk 
mengamati pada saat harga berapa suatu usaha mengalami titik 
impas. Untuk analisis BEP produksi dan harga yang 
didapatkan nilainya lebih rendah daripada produksi aktual dan 
harga, maka usaha tersebut layak untuk dikembangkan. 
Prayogo (2018) melakukan Analisis Usaha Peternakan 
Ayam Petelur di Desa Mergayu Kecamatan Ngronggot 
Kabupaten Nganjuk guna untuk mengetahui pendapatan dan 
kelayakan usaha ternak ayam petelur tersebut. Responden 
yang diteliti memiliki populasi ayam sebanyak 10.000 ekor. 
Analisis yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kuantitatif yaitu penelitian yang mendeskripsikan variabel 
penelitian seperti biaya produksi, biaya variable, biaya tetap, 
penerimaan, R/C ratio, BEP dan rentabilitas yang dikeluarkan 
peternak. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
dokumentasi catatan maupun gambar dan wawancara secara 
langsung pada peternak maupun pekerja. 
Hasil penelitian disebutkan bahwa produksi telur yang 
dihasilkan setiap harinya mencapai 450-500 kg. Total biaya 
produksi yang dikeluarkan peternak sebesar Rp2.511.948.000 
selama setahun. Sedangkan untuk total penerimaan yang 
diterima dari menjual telur 162.000 kg sebesar 
Rp3.240.000.000 selama satu tahun. Dengan demikian 
pendapatan yang diterima peternak sebesar Rp728.052.000 
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dalam setahun. Analisis kelayakan usaha yang digunakan yaitu 
dengan pendekatan R/C dan Break Even Point (BEP). Nilai 
R/C pada usaha peternakan ayam petelur tersebut sebesar 1,28 
yang mana artinya usaha tersebut layak untuk dikembangkan. 
Sedangkan untuk analisis BEP harga yang dihasilkan sebesar 
Rp15.506/kg dengan harga telur di pasar mencapai 
Rp20.000/kg, hal ini menandakan usaha ternak yang 
dijalankan mendapatkan keuntungan. 
Rinto., Siswanto, I. S., dan R. Muryani, (2017) 
menganalisis nilai Break Even Point (BEP) dan nilai R/C 
Ratio pada penelitiannya yang berjudul Analisis Komputasi 
Pendapatan Break Even Point (BEP) dan R/C Ratio 
Peternakan Ayam Petelur Rencang Gesang Farm di Desa 
Janggleng Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung. 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara dan 
observasi langsung. Data yang diperoleh terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari 
wawancara langsung dengan responden berdasarkan kuisioner, 
sedangkan data sekunder didapatkan dari catatan akuntansi di 
PT Gesang Farm selama 3 tahun yang meliputi biaya pakan, 
biaya tenaga kerja, produksi telur dan harga jual telur. 
Populasi ayam di PT Gesang Farm berjumlah 30.000 ekor 
pada tahun 2013-2015. 
Biaya produksi yang dikeluarkan selama 3 tahun berturut-
turut pada tahun 2013-2015 mencapai Rp5.085.764.320; 
Rp5.766.826.565; dan Rp6.261.281.094 seperti yang diketahui 
bahwa total biaya produksi berbeda setiap tahunnya sesuai 
dengan kebutuhan di setiap aspek. Peningkatan biaya produksi 
tersusun atas biaya tetap dan biaya tidak tetap selama 3 tahun 
dikarenakan harga pakan yang bertambah mahal setiap 
tahunnya. Hal ini dikarenakan biaya pakan merupakan aspek 
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tertinggi biayanya dalam perhitungan biaya tetap. Struktur 
penerimaan usaha yang didapatkan selama 3 tahun berturut-
turut pada tahun 2013 sebesar Rp6.630.391.395; tahun 2014 
sebesar Rp6.779.928.817; dan tahun 2015 sebesar 
Rp7.348.857.691. Prosentase penerimaan tertinggi pada usaha 
peternakan adalah pada penjualan telur utuh dan prosentasi 
terendah terdapat pada penjualan karung pakan. 
Pendapatan perbulan yang diperoleh PT Gesang Farm 
sebesar Rp78.478.203 tahun 2013; Rp83.580.936 tahun 2014; 
dan Rp89.205.320 tahun 2015. Pendapatan tersebut sudah 
dikurangi dengan pajak pendapatan. Nilai BEP unit (Kg) 
didapatkan pada tahun 2013 sebesar 191.386,814; tahun 2014 
sebesar 265.688,917; dan tahun 2015 sebesar 259.751,998. 
Sedangkan nilai BEP harga (Rp) pada tahun 2013 sebesar 
Rp2.299.611.164; tahun 2014 sebesar Rp3.207.697.510; dan 
tahun 2015 sebesar Rp3.452.146.815. Dari data tersebut 
bahwa perusahaan Gesang Farm mampu menghasilkan 
keuntungan karena penghasilan produk maupun harganya 
diatas nilai BEP. Nilai analisis R/C ratio pada PT Gesang 
Farm sebesar 1,27 pada tahun 2013; 1,15 pada tahun 2014; 
dan 1,14 pada tahun 2015. Dengan begitu nilai R/C ratio lebih 
dari 1 menunjukkan bahwa usaha peternakan tersebut layak 
untuk dikembangkan. 
2.2 Landasan Teori 
2.1.1 Modal 
Modal merupakan faktor produksi yang berperan 
sangat penting dalam proses produksi. Besar atau kecil 
sebuah modal sangat diperlukan dalam proses produksi, 
karena modal akan digunakan pelaku usaha mendirikan 
usaha baru maupun memperluas jaringan usaha yang ada. 
Tanpa adanya modal yang cukup maka akan 
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mempengaruhi kegiatan usaha dan berpengaruh terhadap 
pendapatan yang akan diperoleh (Nasution, 2018). Modal 
dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan dengan 
sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan 
kegiatan usaha. Beberapa kalangan yang beranggapan 
bahwa modal uang bukan segala-galanya dalam suatu 
usaha, namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah 
usaha sangat diperlukan. Keberadaan modal berperan 
penting dalam suatu usaha karena modal yang dikelola 
secara optimal akan menjadikan usaha tersebut berjalan 
lancar dan efektif. 
Penggunaan modal sangat berpengaruh terhadap 
jalannya suatu usaha peternakan. Modal dapat diartikan 
dengan pengeluaran untuk membeli barang-barang dan 
perlengkapan penunjang kegiatan produksi. Sumber 
modal usaha dapat diperoleh dari modal milik sendiri, 
bantuan dari pemerinta, dan lembaga keuangan baik bank 
maupun non-bank. Dalam hal ini, modal merupakan 
aspek penting dalam proses produksi, hal ini dikarenakan 
modal dibutuhkan bagi orang yang ingin membuka suatu 
usaha atau memperluas usaha yang telah ada. Tanpa 
adanya modal yang cukup maka akan mempengaruhi 
keberlangsungan usaha sehingga hal tersebut akan 
mempengaruhi pendapatan (Herawaty dan Yestien, 
2019). 
Sumber permodalan suatu usaha dapat diperoleh 
dengan tiga cara yaitu dengan menggunakan modal 
sendiri, modal pinjaman dari bank dan modal gabungan 
antara modal sendiri dan modal pinjaman bank. Menurut 
Lorenza (2019) dalam penelitiannya menjelaskan yang 
pertama bahwa pelaku usaha yang menggunakan sumber 
17 
modal sendiri beralasan mereka tidak ingin mengambil 
resiko yang akan terjadi dan tidak menginginkan adanya 
pengurangan pendapatan untuk membayar hutang akibat 
pinjaman modal, yang kedua pelaku usaha yang 
menggunakan sumber modal pinjaman dari bank 
beralasan bahwa dalam mendirikan usaha harus besar dan 
keuntungan yang didapatkan banyak serta menerima 
segela resiko yang akan terjadi. Terakhir, pelaku usaha 
menggunakan modal usaha gabungan antara modal 
sendiri dan modal pinjaman bank beralasan bahwa modal 
yang dimiliki sedikit dan sulit dalam memanfaatkan 
modal sehingga tidak cukup untuk mendirikan usaha, 
maka pelaku usaha harus meminjam modal dari bank. 
Sumber modal usaha yang berasal dari modal pribadi dan 
modal pinjaman sangat efektif karena dapat menentukan 
berapa besar pendanaan yang akan dibutuhkan sehingga 
dapat menghitung berapa dana yang harus dipinjam. 
Pengelolaan modal usaha perlu dilakukan karena 
menyangkut penetapan kebijakan modal maupun 
pelaksanaan kebijakan modal tersebut dalam 
pengoperasian sehari-hari. Perusahaan memerlukan 
modal kerja untuk menjalankan kegiatan usahanya, baik 
yang berasal dari pihak internal maupun eksternal 
(Irawan, 2016). Kegiatan produksi maupun kegiatan 
operasional setiap harinya seperti pembelian atau 
pembaharuan alat dan kebutuhan yang datang tak terduga 
memerlukan dana dari perusahaan dan nantinya akan 
kembali ke perusahaan dalam bentuk hasil penjualan 
maupun keuntungan. 
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2.1.2 Biaya Produksi 
Biaya adalah aspek dasar dalam menetukan harga 
suatu produk, hal ini disebabkan karena bila suatu harga 
tidak dapat menutupi biaya maka usaha yang dijalankan 
mengalami kerugian. Sebaliknya, bila suatu harga 
melebihi biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan 
keuntungan (Anisa, 2019). Biaya produksi atau biaya 
operasional merupakan biaya yang dikeluarkan saat 
proses jalannya kegiatan produksi. Biaya produksi tidak 
dapat dipisahkan dari proses produksi karena proses 
produksi memerlukan peralatan penunjang produksi yang 
dihitung sebagai biaya produksi. Biaya produksi 
diperlukan pelaku usaha untuk menghasilkan output atau 
semua faktor produksi yang digunakan untuk 
menghasilkan output (Saleh, I. M., Nurlaelah. Siti dan 
Wirawan, I, 2018). Biaya produksi terbagi menjadi dua 
macam yaitu biaya tetap dan biaya variabel (biaya tidak 
tetap). Biaya tetap adalah biaya yang nilainya konstan 
tidak terpengaruh volume produksi, sedangkan biaya 
variabel adalah biaya yang nilainya berubah-ubah sesuai 
dengan volume produksi. Perhitungan total biaya 
produksi yang dikeluarkan didapatkan dari penjumlahan 
biaya tetap dan biaya variabel (Porwanto, dkk. 2019). 
1. Biaya Tetap 
Menurut Santoso, dkk (2017) biaya tetap merupakan 
biaya yang dikeluarkan setiap tahun dan besarnya tidak 
terikat langsung dengan jumlah produksi yang dihasilkan. 
Umumnya biaya tetap akan dikeluarkan selama usaha 
tersebut berlangsung. Komponen biaya tetap dihitung dari 
pembangunan kandang, gudang, pajak/sewa lahan dan 
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peralatan produksi. Biaya tetap usaha ternak pullet 
merupakan biaya yang jumlahnya tidak mengalami 
penurunan meskipun terjadi peningkatan maupun 
penurunan produksi. 
2.   Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan 
selama proses produksi dan jumlah biayanya dipengaruhi 
oleh jumlah produksi. Biaya variabel umumnya 
cenderung sifatnya berubah-ubah tergantung pada volume 
produksi. Menurut Anisa (2019) pada penelitiannya 
menyebutkan biaya variabel terdiri atas: 
a.  Biaya bibit ayam adalah biaya yang digunakan untuk 
membeli bibit ayam petelur. Jumlah DOC yang 
dibutuhkan dikalikan dengan harga DOC saat itu. 
Porsinya antara 10-16% dari total biaya produksi. 
b.   Biaya pakan adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
membeli pakan pada ternak. Biaya pakan didapatkan 
dari hasil perkalian antara jumlah konsumsi ransum 
dengan harga pakan. Harga pakan ditentukan dari 
kekuatan pasar, sedangkan jumlah pakan yang 
diberikan harus sesuai dengan standar. Biaya pakan 
memiliki porsi antara 70-80% dari total biaya 
produksi. 
c.   Biaya kesehatan digunakan untuk membeli berbagai 
vaksin, vitamin dan obat-obatan penting lainnya. 
Porsi biaya kesehatan hanya 1-2% dari biaya 
produksi. 
d.   Biaya lain-lain misalnya untuk membeli energi (gas 
brooder, listrik/air), gaji tenaga kerja, dan 
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transportasi. Porsi biaya lain-lain kurang lebih 1-2% 
dari biaya produksi. 
2.1.3 Penerimaan 
Penerimaan atau revenue merupakan segala sesuatu 
yang dapat meningkatkan pendapatan suatu usaha 
(Santoso, dkk. 2017). Penerimaan yang didapatkan masih 
dalam bentuk pendapatan kotor dan belum dikurangi oleh 
pajak pendapatan. Penerimaan usaha peternakan yang 
diterima dari hasil penjualan berasal dari besarnya jumlah 
produksi dikalikan dengan harga jual produksi. Pada 
umumnya, harga penjualan ternak pullet pada peternak 
ditentukan oleh pihak perusahaan berdasarkan 
perhitungan biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama 
proses produksi. Hal ini sebanding dengan Irawan (2016) 
bahwa penjualan merupakan metode yang terencana 
untuk memahami pelanggan sedemikian baik sehingga 
produk atau jasa yang ditawarkan sesuai dengan 
keinginan pelanggan. Dengan begitu, produsen akan 
memproduksi barang atau jasa secara kuantitas dengan 
tetap memperhatikan kualitas barang dan jasa yang 
dihasilkan.  
Penerimaan dari suatu usaha peternakan pullet 
didapatkan dari hasil penjualan pullet, kotoran ayam dan 
karung pakan. Apabila hasil produksi peternakan dijual 
ke pasar atau ke pihak lain, maka penerimaan yang 
diperoleh berdasarkan produk yang terjual tersebut. Besar 
kecilnya uang yang diperoleh tergantung pada jumlah 
barang dan nilai barang yang dijual. Barang yang dijual 
akan bernilai tinggi bila permintaan penawaran atau 
produksi sedikit. Jumlah produk yang dijual dikalikan 
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dengan harga yang ditawarkan sama dengan jumlah uang 
yang diterima inilah yang disebut dengan penerimaan 
(Rasyaf, 2002 dalam penelitian Anisa, 2019). 
Menurut Yunus (2009) dalam penelitian Handrian 
(2019) menyebutkan bahwa penerimaan adalah segala 
sesuatu yang didapatkan dari proses produksi yang 
disebut pendapatan kotor usaha tani atau nilai produksi 
yang didefinisikan sebagai nilai produk total usaha tani 
dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun 
tidak dijual. Penerimaan adalah total pendapatan yang 
didapatkan dari penjualan produk dikurangi biaya 
produksi. Rumus penerimaan atau total revenue TR = P x 
Q ; dimana TR adalah total revenue, P adalah harga/price, 
dan Q adalah jumlah produk yang dijual/quantity. 
2.1.4 Pendapatan 
Pendapatan adalah salah satu aspek utama dalam 
pembentukan laporan laba rugi suatu usaha. Pendapatan 
diartikan sebagai income yaitu penghasilan dan dapat 
diartikan juga sebagai revenue yaitu pendapatan 
penghasilan maupun keuntungan. Suatu usaha peternakan 
perlu melakukan analisis pendapatan untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat pendapatan yang diperoleh oleh 
peternak. Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh 
secara langsung akan mempengaruhi kelangsungan hidup 
suatu usaha (Maliki, M. L., A.Setiadi, dan W. Sarengat., 
2017). 
Pendapatan yang diterima suatu usaha tergantung 
pada besar kecilnya biaya yang dikeluarkan untuk proses 
produksi. Faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan 
diantaranya adalah volume penjualan dan harga jual 
(Sudrajat dan Isyanto, 2018). Tujuan utama yang ingin 
22 
dicapai dalam suatu usaha adalah memperoleh 
pendapatan yang maksimal. Volume penjualan adalah 
faktor utama yang mempengaruhi tingkat pendapatan 
yang diperoleh peternak dalam usaha ternak pullet. Untuk 
mencapai pendapatan yang maksimal maka peternak 
harus menekan angka kematian ternak serendah mungkin.  
Pendapatan usaha peternakan pullet diperoleh dari 
selisih penerimaan dan biaya produksi. Besar kecilnya 
pendapatan yang diperoleh tergantung pada produk yang 
dijual. Pendapatan yang diterima peternak merupakan 
balas jasa untuk tenaga kerja, modal kerja yang dipakai 
selama proses produksi. Keberhasilan suatu usaha 
peternakan dapat dinilai dari sisi pendapatan dengan cara 
membandingkan tingkat pendapatan yang diperoleh 
dengan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. 
Untuk mengetahui besarnya suatu pendapatan suatu usaha 
dapat menggunakan suatu alat analisis yang dikemukakan 
oleh Porwanto, dkk (2019) yaitu I = TR – TC dimana I 
adalah pendapatan usaha; TR adalah total penerimaan; 
dan TC adalah total biaya produksi. Penggunaan analisis 
tersebut dipastikan bahwa penerimaan dan biaya produksi 
baik biaya tetap maupun biaya tidak tetap telah dilakukan 
pemisahan. Hal ini bertujuan agar tidak adanya kesalahan 
dalam analisis pendapatan.  
Menurut Maliki, dkk (2019) dalam penelitiannya 
menyebutkan uraian nilai pendapatan usaha terdiri dari 
pendapatan kotor, pajak penghasilan dan pendapatan 
bersih. Pendapatan bersih diketahui dari pendapatan kotor 
dikurangi pajak penghasilan. Laju perubahan pendapatan 
suatu usaha dapat mengalami peningkatan maupun 
penurunan, hal ini disebabkan harga biaya produksi yang 
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fluktuatif setiap tahunnya serta total penerimaan yang 
menurun dikarenakan perubahan cuaca yang ekstrem 
setiap tahunnya. Pada penelitian Maliki, dkk (2019) 
menyebutkan pendapatan peternakan perbulan pada tahun 
2013-2014 mengalami penurunan sebesar 30,38% yang 
disebabkan kenaikan biaya produksi dan terjadi 
penurunan penerimaan akibat sebagian ayam terserang 
penyakit ND (New Castle Disease) sehingga banyak 
ayam yang mati. Sedangkan pada tahun 2014-2015 
pendapatan peternak mengalami peningkatan sebesar 
2,28% disumbang dengan adanya peningkatan total 
penerimaan dan adanya penurunan biaya produksi. 
Pendapatan (Earning Before Tax) suatu usaha akan 
dikurangi oleh pajak penghasilan dan akan menjadi 
pendapatan bersih (Earning After Tax).  
2.1.5 Laba 
Laba usaha merupakan total laba bersih yang 
didapatkan dari hasil kegiatan dagang setiap hari dalam 
ribuan rupiah (Ardiana, 2011: Novita dan Salam, 2016). 
Laba atau profitabilitas biasa digunakan perusahaan untuk 
tolok ukur keberhasilan atau kegagalan usahanya. 
Analisis untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba menggunakan analisis profitabilitas 
(Maliki, dkk. 2019). Menurut Andriyani dan Lingga 
(2019) menyebutkan bahwa perhitungan profitabilitas 
dilakukan secara periodik (berkala). Laba atau rugi ini 
belum merupakan laba atau rugi yang sebenarnya. Laba 
atau rugi yang sebenarnya dapat diketahui apabila 
perusahaan telah menghentikan kegiatannya dan 
dilikuidasikan (Andriyani dan Lingga, 2019). 
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Laba atau keuntungan merupakan tujuan utama 
dari suatu usaha peternakan memulai bisnisnya. 
Pengertian laba menurut struktur akuntansi sekarang ini 
adalah selisih antara pendapatan dengan biaya yang 
dikeluarkan. Besar kecilnya laba yang diperoleh 
tergantung pada ketepatan perhitungan pendapatan dan 
biaya produksi (Irawan, 2016).  Dalam hal ini, laba 
merupakan angka penting pada laporan keuangan 
dikarenakan laba adalah dasar dalam perhitungan, 
pedoman menentukan kebijakan investasi dan 
pengambilan keputusan serta hal dasar dalam 
memperhitungkan efisiensi menjalankan usaha. 
Laba perusahaan yang diperoleh dapat ditingkatkan 
dengan cara meningkatkan volume produksi atau harga 
jual dan meminimalkan biaya produksi. Usaha yang 
dilakukan untuk mencapa laba tidak dapat dipisahkan dari 
berbagai masalah penjualan. Peningkatan penjualan yang 
tinggi tidak selalu akan mendapatkan laba yang besar, 
oleh sebab itu perencanaan laba dipengaruhi oleh 
perencanaan penjualan. Peran penjualan juga penting 
dalam suatu usaha karena penjualan berperan sebagai 
sumber terbentuknya laba. Harga jual produk, volume 
produk serta biaya produksi yang berkaitan merupakan 
faktor-faktor yang memperngaruhi perolehan laba usaha. 
Tingkat keuntungan yang didapat peternak 
merupakan hasil gambaran dari kondisi produksi ternak 
yang dipelihara, dimana semakin tinggi tingkat 
keuntungan maka memberikan gambaran terkait 
keberhasilan usahanya dan hal ini akan berdampak pada 
kesejahteraan peternak (Happyana, 2017). Pada umumnya 
perhitungan keuntungan per tahun digunakan untuk 
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melihat pendapatan bersih setelah dikurangi oleh pajak 
pendapatan (Santoso, dkk. 2017). Suatu kondisi usaha 
peternakan dikatakan untung apabila total nilai 
penerimaan lebih besar dari biaya produksinya (TR>TC) 
dan nilai tersebut telah dikurangi dengan pajak 
pendapatan. 
2.1.6 R/C Ratio 
Keberlanjutan suatu usaha peternakan dapat 
ditentukan dengan manajemen yang baik. Sebagian besar 
usaha peternakan kegiatannya berorientasi dnegan 
pemasaran hasil produksi. Orientasi pasar ini merupakan 
upaya peternak selaku produsen untuk memperoleh 
pendapatan dari usaha yang dikelolanya (Mamondol, 
2016). Dengan begitu, usaha peternakan yang memiliki 
kelayakan ekonomi dapat memberikan keuntungan 
finansial bagi peternak dan memiliki prospek 
keberlanjutan yang tinggi. 
Tingkat finansial suatu usaha peternakan salah 
satunya dapat diketahui dengan analisis R/C ratio. 
Analisis R/C merupakan Revenue Cost Ratio yang 
merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan 
total biaya produksi yang dikeluarkan (Asnidar dan 
Asrida, 2017). Indikator yang digunakan dalam analisis 
R/C apabila nilai yang dihasilkan R/C >1 maka usaha 
tersebut dikatakan layak dan untung untuk dilanjutkan, 
namun apabila analisis R/C < 1 maka usaha tersebut rugi 
dan tidak layak dilanjutkan, karena besarnya biaya yang 
dikeluarkan tidak sebanding dengan pendapatan yang 
diperoleh. 
Suatu usaha peternakan perlu dilakukan analisis 
kelayakan usaha untuk mengetahui seberapa jauh tingkat 
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kelayakan usahanya yang telah dijalankan. Layak dalam 
hal ini memiliki arti yaitu mampu menghasilkan 
manfaat/keuntungan bagi usaha yang dikelolanya (Aida 
dan Alam, 2015). Suatu usaha peternakan yang akan 
dilaksanakan dinilai dapat memberikan keuntungan dan 
layak diterima jika dilakukan analisis kelayakan usaha 
dengan menggunakan analisis Revenue Cost Ratio (R/C).  
2.1.7 Break Even Point (BEP) 
Break Even Point (BEP) atau titik impas 
merupakan suatu analisis yang berhubungan dengan biaya 
tetap, biaya tidak tetap, keuntungan, dan volume 
penjualan. BEP digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara biaya, jumlah dan laba dalam perencanaan 
penjualan suatu perusahaan guna menunjang manajemen 
yang dapat berjalan dengan efektif dan konsisten. Apabila 
suatu usaha hanya menggunakan biaya variabel saja, 
maka BEP tidak akan muncul pada usaha tersebut. Hal ini 
karena besarnya biaya variabel akan berubah-ubah sesuai 
dengan perubahan volume penjualan, sedangkan biaya 
tetap akan tetap tidak akan berubah meskipun volume 
penjualan berubah.  
Analisis BEP atau titik impas dapat diartikan 
dengan suatu keadaan dimana dalam proses produksinya, 
perusahan atau pemilik usaha tidak mengalami 
keuntungan atau kerugian. Suatu perusahaan dapat 
dikatakan dalam kondisi impas yaitu ketika hasil dari 
penjualan yang didapatkan sama dengan keseluruhan 
biaya produksi yang dikeluarkan. Dalam rangka 
memproduksi suatu produk, baik dalam bentuk barang 
maupun jasa terkadang diperlukan untuk merencanakan 
berapa besar laba yang ingin diperoleh. Dalam artian, 
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laba merupakan hal yang prioritas yang harus dicapai 
disamping hal lainnya (Rinto, dkk. 2017). Agar perolehan 
laba mudah ditentukan maka salah satunya dengan 
menentukan nilai BEP nya. 
Laba yang diperoleh suatu perusahaan dapat 
ditingkatkan dengan cara lebih meningkatkan volume 
penjualan atau harga jual dan meminimalkan biaya 
produksi. Untuk tercapainya suatu laba maka tidak lepas 
dari masalah penjualan. Dengan meningkatnya penjualan 
yang tinggi tidak selalu akan mendapatkan laba yang 
besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan 
penjualan dimana hal tersebut berpengaruh terhadap laba 
yang diperoleh. Analisis BEP dapat digunakan pemilik 
usaha untuk memanajemen perusahaan dalam 
menentukan besarnya volume penjualan minimal dan 
volume produksi yang harus dicapai pada laba yang 
diharapkan. 
2.1.8  Manajemen Pemeliharaan Pullet 
Manajemen pemeliharaan pullet dalam suatu usaha 
peternakan merupakan hal yang perlu diperhatikan, 
karena hal ini dapat mempengaruhi produksi ayam pullet 
yang dikelola. Menurut Santoso dan Sudaryani (2009) 
dalam Saprudin (2013) menjelaskan faktor-faktor 
produksi dalam pembudidaya ayam antara lain: kandang, 
Day Old Chick (DOC), pakan, dan vaksin. 
2.1.8.1 Kandang 
Faktor produksi pertama yang perlu diperhatikan 
oleh peternak adalah kandang. Kandang merupakan 
tempat tinggal ayam dalam melakukan aktivitas hidupnya 
(makan, minum dan tumbuh). Kandang berperan penting 
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dalam kelangsungan hidup ayam agar ayam yang 
dipelihara dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi 
secara optimal.  Pada umumnya, jenis kandang yang 
digunakan para peternak ada dua tipe yaitu kandang 
terbuka (open house) dan kandang tertutup (close house). 
Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam proses 
penyediaan kandang antara lain sebagai berikut: 
1) Lokasi Kandang 
Pembangunan lokasi kandang perlu dipertimbangkan 
agar tidak mengganggu aktivitas lingkungan sekitar 
kandang. Menurut Saprudin (2013) lokasi kandang 
hendaknya jauh dari pemukiman penduduk dengan jarak 
minimal 500 meter, jarak kandang dengan peternakan lain 
minimal 1.000 meter. Lokasi kandang yang jauh dari 
pemukiman penduduk dimaksudkan agar aktivitas 
penduduk tidak menganggu kelangsungan hidup ayam 
pullet.  
Lokasi kandang sangat penting dalam usaha 
peternakan ayam pullet karena untuk menjaga ayam tidak 
setres yang dapat mengakibatkan mudahnya terserang 
penyakit. Menurut Mappangoanro, R., J. Syam. dan C. 
Ali, (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
lokasi kandang dengan rumah penduduk tidak memiliki 
jarak minimal 1.000 meter. Hal ini disebabkan karena 
terbatasnya lahan yang dimiliki dan harga tanah semakin 
meningkat sehingga peternak memilih lokasi kandang 
sesuai dengan modal yang ada. Lokasi kandang yang 
kurang dari 500-1.000 meter dari pemukiman dapat 
mengakibatkan penurunan produksi karena terganggunya 
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aktivitas lingkungan sekitar kandang sehingga dapat 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. 
2) Kepadatan Kandang  
Penyediaan ruang kandang yang nyaman dapat 
dilakukan dengan menerapkan tingkat kepadatan kandang 
yang sesuai sehingga berdampak baik pada performa 
produksi ayam pullet. Menurut Gustira, D. E., Riyanti., 
dan T. Kurtini, (2015) standar kepadatan kandang ayam 
petelur grower adalah 15 kg/m-2 atau setara dengan 6-8 
ekor ayam broiler dan 12-14 ekor/m-2 ayam petelur 
grower (pullet).  
3) Peralatan Kandang 
Peralatan kandang yang sering digunakan dalam 
proses produksi antara lain tempat pakan, tempat minum, 
alas kandang, tirai kandang, instalasi listrik, instalasi air, 
brooder, chick guard. 
4) Gudang 
  Gudang digunakan untuk tempat penyimpanan pakan, 
obat-obatan, vitamin dan peralatan penunjang lainnya. 
Oleh karena itu, gudang dibangun dekat dengan kandang 
agar memudahkan pengangkutan input-input yang 
diperlukan (Saprudin, 2013). Jarak antara gedung dengan 
kandang sebaiknya sekitar 10 meter (Saprudin, 2013). 
2.1.8.2  DOC (Day Old Chick) 
DOC atau Day Old Chick merupakan anak 
ayam berusia satu hari. Kualitas DOC sangat berpengaruh 
terhadap keberlangsungan hidup anak ayam kedepannya. 
DOC yang berkualitas baik memiliki ciri-ciri berasal dari 
indukan yang berkualitas, bebas dari penyakit, aktif 
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bergerak, lincah, tidak terlihat lesu, tubuh gemuk dan 
berbentuk bulat, berbulu bersih dan mengkilat, mata 
tajam dan cerah, lubang anus bersih dan tidak terdapat 
kotoran, tidak terdapat bekas luka dan tidak cacat. Ayam 
ras petelur banyak dijadikan peluang usaha oleh 
masyarakat baik dalam skala kecil maupun skala besar. 
Pada umumnya ayam ras petelur yang banyak dipelihara 
peternak adalah strain Isa brown dan Lohman brown 
(Dirgahayu, dkk. 2016).  
Dalam pemeliharaannya, anak ayam 
membutuhkan keadaan yang steril sehingga kebersihan 
kandang perlu dijaga. Sebelum DOC datang, kandang 
yang akan ditempati perlu dilakukan pemanasan selama 
24 jam agar suasana kandang hangat mencapai suhu 
optimalnya. Selanjutnya, temperatur dan kelembaban 
kandang harus stabil dalam 24 jam kedepan sejak DOC 
ditempatkan. 
Menurut Saprudin (2013) mengungkapkan 
bahwa harga DOC cenderung fluktuasi akibat 
ketersediaan DOC yang tidak terkontrol serta masih 
minimnya regulasi yang mengatur keseimbangan antara 
penawaran dan permintaan DOC. Ketidakseimbangan 
antara jumlah permintaan dan penawaran DOC yang 
tersedia dapat mempengaruhi tingkat harga DOC di 
pasaran. 
2.1.8.3 Pullet 
Pullet adalah ayam dara atau pre-layer yang 
menjelang bertelur dengan kisaran umur 12-16 minggu. 
Pemeliharaan ayam pullet dibagi menjadi dua fase yaitu 
fase stater di umur 0-6 minggu dan fase grower di umur 
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6-16 minggu hingga siap bertelur. Strain ayam petelur ras 
yang banyak dikembangkan di Indonesia antara lain Isa 
Brown, Hysex Brown dan Hyline Lohmann (Rahayu, dkk. 
2011). Namun, pada umumnya strain ayam petelur yang 
digunakan oleh para peternak yaitu Isa Brown. 
Karakteristik strain Isa Brown yaitu memiliki bulu 
cokelat kemerahan dan menghansilkan telur warna coklat. 
Keunggulan strain Isa Brown antara lain: memiliki 
tingkat keseragaman tinggi, produksi tinggi, kekebalan 
tubuh tinggi, dewasa kelamin merata dan ketahanan 
terhadap iklim yang baik (Rasyaf, 2009). 
Manajemen pemeliharaan pullet yang baik akan 
menghasilkan ayam pullet produktivitas tinggi dengan 
hasil panen yang baik pula dan begitupun sebaliknya. 
Usaha peternakan ayam petelur membutuhkan biaya yang 
besar sehingga manajemen pemeliharaan yang diterapkan 
harus baik sehingga biaya yang dikeluarkan sebanding 
dengan output yang dihasilkan. Selain penerapan 
manajemen yang baik, jumlah ternak dapat 
mempengaruhi jumlah produksi suatu usaha. Semakin 
banyak jumlah ternak yang dipelihara, maka semakin 
banyak pula jumlah biaya produksi yang dikeluarkan 
(Murti dan Santoso, 2017). Hal ini dapat diketahui 
semakin besar populasi ayam yang dimiliki maka 
semakin besar pula penerimaan yang diperoleh peternak. 
2.1.8.4 Pakan 
Kualitas pakan yang diberikan sangat 
mempengaruhi keberhasilan usaha peternakan ayam. Hal 
ini dikarenakan, pakan yang diberikan akan digunakan 
ayam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk 
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mendapatkan hasil yang optimal, pakan yang diberikan 
pada ayam harus berkualitas dan bernilai nutrisi tinggi. 
Jenis pakan yang diberikan pada ayam pullet harus 
disesuaikan dengan umur ayam. Hal ini dikarenakan 
setiap jenis pakan memiliki kandungan nutrisi yang 
berbeda, sesuai dengan jumlah nutrisi yang diperlukan 
pada setiap fase pertumbuhannya. Jenis pakan ayam 
pullet berdasarkan kandungan nutrisinya dapat dilihat 
pada Tabel 1. 















1 hari – 4 
minggu 
20 2900 
2. Stater 5-10 
minggu 
19 2800 








Sumber: SNI (2016) 
Berdasarkan tabel diatas energi metabolisme 
terbesar diberikan pada ayam saat fase pre-stater umur 1 
hari hingga 4 minggu yaitu sekitar 2900 kkal/kg, hal ini 
berkarenakan pada awal pemeliharaan membutuhkan 
banyak pakan untuk menunjang pertumbuhannya. 
Pemberian jumlah pakan yang tidak sebanding dengan 
bobot rata-rata ayam dapat mengakibatkan kerugian bagi 
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peternak usaha. Hal ini dikarenakan biaya terbesar dari 
total biaya  produksi bersumber dari biaya pakan. 
Menurut Santoso dan Sudaryani (2009) dalam Saprudin 
(2013) biaya pakan memiliki kontribusi terbesar sekitar 
70% dari total biaya produksi. Oleh sebab itu, efisiensi 
penggunaan pakan perlu dipertimbangkan oleh peternak 
agar hasil produksi sebanding dengan biaya yang 
dikeluarkan. Kebutuhan nutrisi pada pullet di setiap fase 
berbeda. Perbedaan nutrisi pakan ini terletak di jumlah 
minimun protein yang tersedia pada pakan. Kandungan 
protein pakan ini berpengaruh terhadap harga pakan. 
Semakin tinggi kandungan protein pada pakan maka 
semakin tinggi harga pakan tersebut.  
Pemberian pakan dapat dilakukan dengan 
menambahkan probiotik dan tanaman herbal sejak tahap 
awal pemeliharaan. Probiotik yang diberikan ini dapat 
menghambat pertumbuhan patogen di dalam tubuh, 
meningkatkan daya cerna, dan meningkatkan 
pertumbuhan bobot badan serta dapat mengoptimalkan 
pertumbuhan ayam sehingga mampun mengefisiensikan 
penggunaan pakan. Efisiensi penggunaan pakan 
diharapkan mampu mengurangi dampak dari kenaikan 
harga pakan yang sering mengalami fluktuasi dan 
mempengaruhi tingkat pendapatan peternak. Menurut 
Saprudin (2013), harga pakan yang cenderung naik dan 
berfluktuasi dipengaruhi oleh kondisi tingkat harga bahan 
baku pembuatan pakan. 
2.1.8.5 Program Vaksinasi 
Program vaksinasi merupakan suatu kegiatan atau 
aktivitas memasukkan agen penyakit yang telah 
dilemahkan kedalam tubuh ayam (Fadilah, 2013). Agen 
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penyakit yang dimasukkan dapat berupa virus bakteri 
maupun, protozoa. Vaksin sendiri adalah bibit penyakit 
yang telah dilemahkan atau dimatikan dan dimasukkan ke 
dalam tubuh ayam guna merangsang imun atau kekebalan 
dari tubuh ayam untuk melawan berbagai penyakit. 
Program vaksinasi perlu dilakukan pada suatu usaha 
peternakan guna untuk mencegah timbulnya penyakit di 
kawasan tersebut. 
Vaksin dibedakan menajdi tiga jenis yaitu lived 
vaccine, attenuated vaccine, dan killed vaccine. Lived 
vaccine atau vaksin hidup adalah mikroorganisme dalam 
vaksin yang masih hidup dan memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan kekebalan tubuh. Attenuated vaccine 
adalah vaksin yang dibuat dengan melemahkan organise 
aktif sedangkan killed vaccine adalah organisme yang 
telah dimatikan untuk menghasilkan vaksin dan tidak 
memiliki kemampuan menularkan penyakit (Fadilah, 
2013). Cara pemberian vaksin sendiri beragam 
diantaranya melalui tetes mata, tetes mulut, intra 









3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Baim Farm yang 
berada di Desa Jetak, Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban 
selama satu bulan mulai 1 April – 1 Mei 2021. Penentuan 
lokasi dilakukan dengan sengaja (purposive sampling) dengan 
pertimbangan bahwa tempat ini merupakan salah satu sentra 
peternakan ayam pullet di Kabupaten Tuban. CV. Baim Farm 
merupakan salah satu usaha di bidang peternakan pullet 
dengan populasi pullet 15.000 ekor dan telah berdiri lebih dari 
4 tahun. Ternak pullet yang dikembangkan adalah usaha 
ternak pullet dengan rata-rata jumlah sekali panen berkisar 
5.000-15.000 ekor per periode dan mempunyai recording 
relatif lengkap yang sebelumnya belum pernah dievaluasi 
dengan menggunakan analisis finansial. 
3.2 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan variabel yang diukur diklasifikasi 
menjadi data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah jenis penelitian yang melibatkan perhitungan angka, 
sedangkan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian non 
angka. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengambil 
data koefisien teknis produksi, penerimaan dari usaha pullet, 
dan biaya yang dikeluarkan dalam usaha pullet. Sedangkan, 
pendekatan kualitatif digunakan untuk mengambil data 
manajemen usaha, aspek teknik produksi dan pemasaran. 
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3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi 
kasus atau case study method, yaitu untuk mengetahui keadaan 
finansial pada peternakan CV. Baim Farm. Menurut Savero 
(2019) metode studi kasus merupakan bagian dari penelitian 
deskriptif yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena yang ada di peternakan ayam pullet. Pemilihan 
lokasi dilakukan secara sengaja (purposive sampling) 
berdasarkan pada tujuan dari penelitian yaitu analisis usaha. 
Studi ini memusatkan diri secara intensif dan mendalam 
terhadap obyek tertentu.  
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menggunakan cara observasi dan 
wawancara. Observasi merupakan teknik pengumpulan data, 
dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 
dilakukan (Ridwan, 2004; Savero, 2019). Wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Jenis dan sumber data 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder.  
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 
yang bersangkutan melakukannya. Data primer ini 
termasuk dalam data yang belum diolah statistika. 
Pengumpulan data primer melalui teknik wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Teknik wawancara 
dilakukan dengan mewawancarai pemilik usaha dan 
anak kandang dengan alat bantu kuisioner (Lampiran 1). 
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Teknik dokumentasi yaitu dengan melihat pembukuan 
usaha yang ada, dan teknik observasi dilakukan dengan 
pengamatan langsuung ke lokasi penelitian untuk 
mengetahui kegiatan usaha peternakan. Data primer 
yang dikumpulkan berupa data produksi tahun 2020-
2021. Periode waktu yang digunakan dapat berbentuk 
tahun, bulan, dan minggu. Data primer meliputi 
identitas responden, jumlah ternak, biaya pakan, bibit, 
obat-obatan, gaji karyawan, transportasi, penyusutan 
peralatan kandang, dan penyusutan gudang, nilai 
penjualan harga pullet, penjualan feses dan karung 
pakan. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-
sumber yang telah ada dan data yang ada sudah diolah 
dengan statistika. Data ini digunakan untuk mendukung 
informasi data primer yang telah diperoleh yaitu dari 
bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku dan 
instansi-instansi yang berkaitan dengan penelitian. 
Selain itu, data sekunder juga akan dikumpulkan 
melalui catatan harian peternak. 
3.5 Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis kuantitatif deskriptif. Penelitian ini didasarkan pada 
analisis data selama 4 periode yaitu, Periode 1 Januari-April 
2020; Periode 2 Mei-Agustus 2020; Periode 3 September-
Desember 2020; Periode 4 Januari-April 2021. Data yang 
didapatkan akan dianalisis, dihitung dan dibandingkan untuk 
mengetahui besarnya keuntungan dan pendapatan dengan 
rumus yang ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Adapun rumus yang akan digunakan sebagai berikut: 
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1. Total Biaya Produksi (TC) 
Untuk mengetahui total biaya produksi yang 
dikeluarkan selama satu periode menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
TC = TFC+TVC 
Keterangan: 
TC = Total cost (Rp/periode) 
TFC = Total fixed cost (Rp/periode) 
TVC = Total variabel cost (Rp/periode)  
(Porwanto, dkk. 2019). 
2. Pendapatan  
Pendapatan peternak dihitung dari selisih total 
penerimaan dengan jumlah biaya produksi dalam satu 
periode. Untuk menghitung pendapatan digunakan 
rumus: 
Pd = TR-TC 
Keterangan: 
Pd = Pendapatan (Penjualan ayam pullet) 
TR = Total Revenue (Total penerimaan penjualan ayam 
pullet) 
TC = Total Cost (Jumlah biaya produksi)  
(Soekartawi 1993; Bahari dkk 2012). 
3. EBIT (Earning Before Tax and Interest) 
Merupakan pendapatan penjualan dikurangi beban-
beban operasi dan ditambah dengan pendapatan dari 
luar operasi. Rumus EBIT sebagai berikut: 
EBIT = Revenue – Operating Expense  
(Noor, 2007; Lajuba, 2020). 
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4. EAT (Earning After Tax) 
Merupakan selisih dari jumlah dari pendapatan 
operasional maupun non operasional dengan pajak 
penghasilan. Berikut rumus untuk menghitung EAT: 
EAT = Laba operasional – Pajak penghasilan  
(Pranoto dan Medawati, 2018). 
5. R/C Ratio 
R/C ratio untuk mengetahui sejauh mana usaha tersebut 




TR = Total Revenue (Rp/periode) 
TC = Total Cost (Rp/periode)  
(Asnidar dan Asrida, 2017). 
6. Break Even Point (BEP) 
Break Even Point (BEP) adalah suatu analisis untuk 
menentukan dan mencari jumlah produk yang harus 
dijual kepada konsumen pada harga tertentu untuk 
menutupi biaya produksi serta mendapatkan 
keuntungan/profit. Berikut rumus BEP menurut 






3.6 Batasan Istilah 
Beberapa batasan istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 
1) Analisis finansial adalah menganalisis suatu usaha layak 
atau tidak layak untuk dikembangkan. 
2) Ayam pullet atau ayam pre-layer adalah ayam ras 
petelur yang menjelang bertelur dengan kisaran umur 
16-20 minggu. 
3) Biaya produksi adalah seluruh biaya yang digunakan 
untuk kegiatan produksi. 
4) Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang tidak 
dipengaruhi oleh volume produksi. 
5) Biaya tidak tetap (variable cost) adalah biaya yang 
berubah-ubah sifatnya dipengaruhi oleh volume 
produksi. 
6) Break Even Point (BEP) adalah titik impas suatu 
keadaan dimana peternak tidak mengalami keuntungan 
maupun kerugian. 
7) Breeding adalah proses seleksi menghasilkan bibit 
dengan spesifikasi tertentu yang memiliki silsilah. 
8) Brooder adalah alat pemanas yang merupakan bagian 
komponen dari brooding (indukan buatan). 
9) Day Old Chick (DOC) adalah ayam dengan umur satu 
hari. 
10) EAT (Earning After Tax) adalah selisih dari jumlah dari 
pendapatan operasional maupun non operasional dengan 
pajak penghasilan. 
11) EBIT (Earning Before Tax and Interest) adalah 
pendapatan penjualan dikurangi beban-beban operasi 
dan ditambah dengan pendapatan dari luar operasi. 
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12) Keuntungan/laba adalah selisih antara total penerimaan 
dengan total biaya produksi. 
13) Modal usaha adalah aspek penting yang mutlak 
digunakan untuk melakukan suatu usaha. 
14) Pendapatan adalah penerimaan yang dikurangi dengan 
biaya produksi. 
15) Penerimaan atau revenue adalah seluruh pemasukan 
yang diterima dari penjualan yang menghasilkan uang 
tanpa dikurangi dengan total biaya produksi. 
16) Pullet atau pre-layer adalah ayam yang mulai bertelur. 
17) R/C Ratio adalah perbandingan antara total penerimaan 
dengan biaya produksi. 
18) Responden adalah peternak/pemilik usaha ayam pullet 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Perusahaan 
4.1.1 Profil Usaha Peternakan 
CV. Baim Farm merupakan salah satu usaha peternakan 
yang bergerak dalam beberapa bidang salah satunya yaitu 
produksi ayam pullet. Peternakan ini terletak di Desa Jetak 
Kecamatan Montong Kabupaten Tuban Jawa Timur. Pemilik 
sekaligus pendiri peternakan ini yaitu Bapak Rifky Najwan. 
Beliau berusia 29 tahun dengan lulusan Sarjana Kedokteran 
Hewan Universitas Airlangga dan melanjutkan studi 
pascasarjana di Universitas Airlangga dengan jurusan 
Manajemen Bisnis. Pekerjaan utama beliau saat ini adalah 
sebagai pemilik peternakan ayam petelur dan peternakan 
pullet.  
CV. Baim Farm selain bergerak dibidang produksi ayam 
pullet, perusahaan ini juga bergerak dibidang peternakan ayam 
petelur. Pada awalnya peternakan ini hanya berfokus pada 
pemeliharaan ayam petelur dengan populasi 2.500 ekor pada 
tahun 2016. Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2019 
peternakan ini membuka usaha peternakan ayam pullet untuk 
menambah profit perusahaan. CV. Baim Farm memilih 
membuka usaha peternakan pullet dikarenakan kondisi lokasi 
tersebut berpotensi untuk mengembangkan usaha peternakan 
ayam petelur. Berikut tabel populasi ayam di CV. Baim Farm. 
Tabel 2. Populasi Ayam di CV. Baim Farm 
Jenis Ayam Populasi (ekor) 
Petelur 21.000 
Pullet 15.000 
Sumber: CV. Baim Farm. 
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CV. Baim Farm juga membuka kemitraan ayam petelur 
untuk warga sekitar. Secara garis besar pihak CV. Baim Farm 
bertanggung jawab terhadap peternak mitra dalam 
memberikan bantuan dan binaan dari sarana produksi, 
bimbingan teknis hingga pemasaran hasil produksi. Hubungan 
kemitraan antara perusahaan inti dengan peternak plasma, 
perusahaan CV. Baim Farm menyediakan bibit pullet, pakan, 
vaksin, vitamin dan obat-obatan selama proses produksi. 
Sedangkan pihak peternak plasma menyediakan lahan (area) 
dan kandang, pelaksanaan pemeliharaan dilakukan secara 
intensif dan diupayakan mendapat pengawasan dan pembinaan 
teknis dari perusahaan inti. CV. Baim Farm menetapkan 
kebijakan apabila ada peternak mitra yang bergabung dengan 
kemitraan CV. Baim Farm syarat yang dipenuhi antara lain 
memiliki lahan untuk membangun kandang, minimal 
pembelian bibit pullet 1.000 ekor, dan bersedia memasarkan 
hasil produksi ke CV. Baim Farm.  
Pola kemitraan yang diterapkan di CV. Baim Farm 
adalah pola kemitraan inti-plasma, dimana pihak inti adalah 
CV. Baim Farm dan pihak plasma adalah peternak sekitar. 
CV. Baim Farm menyediakan bibit pullet, pakan, vitamin, 
obatan dan vitamin. Sedangkan pihak plasma menyediakan 
lahan untuk pembangunan kandang. Selain membuka 
kemitraan, CV. Baim Farm juga menjual bibit pullet, pakan, 
vitamin dan obatan pada peternak petelur lainnya di wilayah 
Tuban dan sekitarnya. Meskipun demikian, pihak CV. Baim 
Farm tetap mengutamakan penjualannya ke kemitraan CV. 
Baim Farm. 
Pada awal mendirikan usaha peternakan, CV. Baim 
Farm juga mengalami beberapa hambatan diantaranya 




angka mortalitas yang tinggi. Namun tidak hanya berhenti 
disini saja, CV. Baim Farm terus mempertahankan usahanya 
dan bisa bertahan hingga saat ini. Setiap usaha peternakan 
memiliki kompetitor yang bergerak dibidangnya sendiri. 
Beberapa pesaing yang menjadi kompetitor dari CV. Baim 
diantaranya ada Master Pioner, CV. Gavin Lamongan, dan Joa 
Pullet Magetan. 
4.1.2 Tata Letak Perusahaan 
Kabupaten Tuban memiliki luas wilayah sebesar 
1.839,95 Km2. Kabupaten ini berbatasan dengan Laut Jawa 
sebelah utara, Kabupaten Lamongan sebelah timur, Kabupaten 
Rembang dan Kabupaten Blora Jawa Tengah sebelah barat 
dan Kabupaten Bojonegoro sebelah selatan. Kabupaten Tuban 
sendiri terletak diantara 111o 30' – 112o 35 Bujur Timur dan 6o 
40' – 7o 18' Lintang Selatan. Hal ini membuat Kabupaten 
Tuban memiliki rata-rata curah hujan berkisar 1483 mm per 
tahun. Secara umum Kabupaten Tuban memiliki suhu udara 
antara 25o-27,5o C dengan iklim tropis kering. Lokasi ini 
memiliki ketinggian 0-100 meter (dpl) dengan sebagian 
wilayah berupa daratan dengan kemiringan 0-2% di wilayah 
bagian barat dan bagian selatan perbukitan memiliki 






Gambar 2. Peta Kabupaten Tuban (Sumber: Google) 
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CV. Baim Farm yang berlokasi di Desa Jetak 
Kecamatan Montong Kabupaten Tuban ini terletak sejauh 21 
kilometer dari barat Kota Tuban. CV. Baim Farm memiliki 
batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan sawah dan 
perkebunan, sebelah selatan berbatasan dengan sawah dan 
peternakan warga, sebelah barat berbatasan dengan peternakan 
warga, dan sebelah timur berbatasan dengan sawah dan 
perkebunan. Letak peternakan ini jauh dari pemukiman warga 
sehingga tidak menganggu proses selama produksi. 
 
Gambar 3. Lokasi CV. Baim Farm (Sumber: Google Earth) 
4.1.3 Populasi Ternak 
Populasi ternak di CV. Baim Farm yaitu sebanyak 
10.000 ekor pullet pada bulan April 2021. Strain yang 
dipelihara pada CV. Baim Farm adalah strain isa brown. 
Pemilihan strain isa brown dilakukan oleh CV. Baim Farm 
karena strain ini memiliki produktivitas yang baik, daya tahan 
tubuh baik dan strain ini paling banyak dikembangkan di 

















petelur yang banyak dikembangkan di Indonesia antara lain 
Isa Brown, Hysex Brown, dan Hyline Lohmann. 
Sistem pemeliharaan peternakan pullet setiap bulan 
terdapat ayam yang keluar dan masuk. Ayam tersebut akan 
dipelihara selama kurang lebih 4 bulan untuk selanjutnya 
dijual ke plasma kemitraan CV. Baim Farm yang terletak di 
wilayah Tuban dan sekitarnya. Selain menjual pullet, CV. 
Baim Farm juga melayani pembelian telur ayam. Hal ini 
dikarenakan CV. Baim Farm sendiri memiliki usaha 
peternakan ayam petelur sekaligus peternakan pullet. 
4.1.4 Struktur Organisasi 
Adanya struktur organisasi sangat diperlukan untuk 
keberhasilan dan berjalannya suatu usaha yang didirikan. 
Apabila struktur organisasi tersusun dengan baik dan jelas 
maka dapat dipastikan usaha tersebut berjalan dengan baik, 
begitupun sebaliknya apabila struktur organisasi tidak tersusun 
dengan jelas maka dapat dipastikan usaha tersebut kurang 
berjalan dengan baik. Struktur organisasi dapat diartikan 
sebagai pembagian tugas dari masing-masing divisi. Berikut 






Gambar 4. Struktur Organisasi CV. Baim Farm 
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Berikut adalah penjelasan dari masing-masing divisi struktur 
organisasi: 
1.  Direktur utama : Memiliki fungsi sebagai 
pengatur/pengendali keseluruhan 
kegiatan dan memberikan 
keputusan dan solusi dalam situasi 
tertentu. 
2. Manager farm : Bertanggung jawab dalam 
menjalankan proses produksi dan 
operasional di farm. 
3. Administrasi 
dan Pemasaran 
: Bertanggung jawab atas kegiatan 
pemasaran ternak dan melakukan 
pencatatan mengenai keluar-
masuknya ternak di farm. 
4. Keuangan : Bertanggung jawab atas keuangan 
dan melakukan pencatatan dan 





: Bertanggung jawab atas kesehatan 
ternak dan melaporkan kegiatan 




: Membantu bagian kesehatan 
hewan dalam pengawasan 
kesehatan ternak selama kegiatan 
produksi di farm. 
7. Anak Kandang : Pelaksana program yang di 




4.2 Sistematika Agribisnis 
4.2.1.1. Subsistem Hulu 
Subsistem hulu pada usaha peternakan pullet adalah 
sarana yang menyediakan segala kebutuhan untuk produksi 
pullet. Sarana tersebut diantaranya meliputi Day Old Chick 
(DOC), pakan, vaksin dan obat-obatan. Subsistem hulu juga 
menyediakan pendamping yaitu teknisi kandang guna 
membantu dan mengawasi kegiatan selama proses produksi. 
4.2.1.2. Bibit 
Bibit DOC di CV. Baim Farm diperoleh dari 
perusahaan PT. New Hope Indonesia yang berada di Sidoarjo, 
Jawa Timur. Bibit DOC yang dibeli yaitu strain Isa Brown 
dengan harga beli per ekor berkisar Rp9.000,00-Rp11.000,00. 
Kelebihan dari strain Isa Brown sendiri karena memiliki 
produktivitas tinggi, konversi pakan rendah, daya tahan tubuh 
tinggi dan pertumbuhan yang baik. Menurut Dirgahayu, dkk 
(2016) ayam ras petelur yang banyak dipelihara oleh peternak 
adalah strain lohmann brown dan isa brown, karena memiliki 
sifat yang cepat beradaptasi dan tingkat produktivitas yang 
tinggi. 
Ayam pullet dipelihara untuk mempersiapkan pada 
fase selanjutnya yaitu layer yang siap untuk berproduksi. Fase 
layer yang baik adalah dimana pada fase tersebut ayam 
menghasilkan nilai Hen Day Production (HDP) yang tinggi. 
Nilai HDP adalah jumlah dari telur yang dihasilkan setiap hari. 
Berdasarkan penelitian, nilai HDP ayam pada strain isa brown 
sebesar 90,79%, sedangkan pada strain novagen brown 
78,89% dan strain shaver brown sebesar 79,13%, hal ini 
menunjukkan bahwa strain isa brown lebih mudah beradaptasi 
sehingga produktivitasnya maksimal dan sangat 
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menguntungkan dari segi produksi (Hasan, M.K., M. A. 
Rahman., H. Mamun., M. N. Hossain., and M. M. Mia, 2021). 
4.2.1.3. Pakan 
Jenis pakan yang diberikan pada pullet  di CV. Baim 
Farm berupa pakan jadi yang didapat dari PT. New Hope 
Indonesia. Pembagian pakan untuk pullet ada 3 yaitu pre-
stater (0-4 minggu), stater (5-12 minggu) dan grower (13-16 
minggu). Pada produksi pullet fase stater pakan yang 
diberikan dengan protein tinggi akan digunakan untuk 
pembentukan dan pengembangan sel, organ dalam dan tulang. 
Selanjutnya, pada fase grower kebutuhan protein akan 
menurun karena untuk pematangan organ reproduksinya yang 
mana akan digunakan untuk fase selanjutnya. Oleh sebab itu, 
masa pullet atau pra layer menentukan penampilan akhir dari 
ayam layer dan menjadi salah satu penentu keberhasilan usaha 
peternakan ayam petelur. 
Pakan memegang peranan penting dan harus 
diperhatikan dalam usaha peternakan karena pakan merupakan 
bagian dari biaya varibel yang diperkirakan dapat memakan 
biaya mencapai 60-70% dari total biaya produksi (Andriyani 
dan Lingga, 2019). Biaya pakan setiap fase berbeda-beda 
dikarenakan kandungan nutrisi pakan serta kebutuhan setiap 
fase berbeda. Berikut tabel biaya pakan yang dikeluarkan CV. 


















Pre-stater 13.500 7.300 98.550.000 
Stater 22.500 7.000 157.500.000 
Grower 31.500 6.000 189.000.000 
Total harga pakan 445.050.000,00 
Sumber: Data Primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel diatas disebutkan untuk populasi 
15.000 ekor ayam pullet di fase pre-stater proporsi pakan yang 
digunakan sebesar 13.500 kg selama satu periode dengan 
harga per kg sebesar Rp7.300. Selanjutnya untuk fase stater 
proporsi pakan yang digunakan sebesar 22.500 kg selama satu 
periode dengan harga per kg sebesar Rp7.000, dan fase grower 
proporsi pakan yang digunakan sebesar 31.500 kg selama satu 
periode dengan harga per kg sebesar Rp6.000. Dengan 
demikian, total harga pakan yang dikeluarkan sebesar 
Rp445.050.000,00 dalam satu periode. Menurut Yanuarto., A. 
Nururrozi., S. Indarjulianto., N. Haribowo., H. 
Purnamaningsih., dan S. Raharjo, (2018) menjelaskan bahwa 
pakan dalam kegiatan usaha peternakan memakan biaya 
produksi tertinggi berkisar 70-80%, oleh sebab itu penggunaan 
pakan harus efisien dan tidak menganggu produksi ternak. 
Dalam satu periode, harga satuan pakan per kg tertinggi 
terdapat pada fase pre-stater yaitu Rp7300/kg. Hal ini 
dikarenakan pada fase pre-stater pakan yang dibutuhkan 
mengandung protein tinggi sehingga harga pakan untuk pre-
stater lebih tinggi dibandingkan dengan fase stater dan 
grower. Hal ini sebanding Rusydi, dkk (2017) bahwa biaya 
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produksi akan meningkat seiring dengan pembelian pakan 
protein tinggi.  
4.2.1.4. Program Vaksinasi  
CV. Baim Farm menggunakan vaksin untuk pullet 
berasal dari perusahaan PT. New Hope Indonesia setiap kali 
menggunakannya. Pemberian vaksin dilakukan sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan. Sedangkan pemberian vitamin 
dan obat-obatan dilakukan secara berkala sesuai dengan 
kondisi ternak. Program vaksinasi dilakukan oleh vaksinator 
yang dibantu oleh petugas kandang. Berikut program vaksinasi 
yang ada di CV. Baim Farm dapat dilihat pada Tabel 4. 
Vaksin aktif adalah vaksin hidup dimana 
mikroorganisme dalam vaksin yang masih hidup dan memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan kekebalan tubuh, sedangkan 
vaksin in aktif atau killed vaccine adalah mikroorganisme 
dalam vaksin yang telah dimatikan untuk menghasilkan vaksin 
dan tidak memiliki kemampuan menularkan penyakit. Vaksin 
dengan jenis inaktif (killed) digunakan untuk membentuk 
antibodi sekunder dalam tubuh ayam. Hal ini sesuai dengan 
Sianita, N., Z. Hasan., R. Kusriningsih, (2011) bahwa vaksin 
inaktif tidak mempunyai kemampuan untuk berkembang biak 
didalam tubuh hewan/ternak yang divaksinasi, namun dapat 
merangsang pembentukan antibodi. Sedangkan untuk vaksin 
dengan jenis aktif (lived) adalah vaksin yang mikroorganisme 
didalamnya masih hidup dan memiliki kemampuan yang 





 Tabel 4. Program Vaksinasi Pullet di CV. Baim Farm 
Umur 
Program Vaksinasi Aplikasi Jenis 
Hari Minggu 
1-3 1    
4 1 
ND Lasota + IB 
Mass 
Tetes mata Aktif 
  ND + IBD Sub cutan 
In aktif (0,25 
ml) 
10 1 IBD Drop mouth/intra oral Aktif 
14-15 2    
18 3 ND Lasota 
Tetes mata Aktif 
  IB Varian 
  AI Trivalen 1 Intra muscular 
In aktif (0,25 
ml) 
22 3 IBD Drop mouth/intra oral Aktif (0,3 ml) 
35 5 ND G7+IB Intra muscular In aktif (0,5 ml) 
40-41 5    
44 6 Coryza Trivalen 1 Intra muscular In aktif 
  Fowl Pox Tusuk sayap Aktif 
46 6    




  IB Varian 
56 8    
70 10 ILT Tetes mata Aktif 
77 11 AI Trivalen 2 Intra muscular In aktif 




98 14 Coryza Trivalen 2 Intra muscular In aktif 
100 14    
105 15 ND + IB + EDS Intra muscular In aktif 
112 16 





Sumber : CV. Baim Farm, 2021  
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Program vaksinasi di CV. Baim dilakukan mulai dari 
DOC hingga ayam berumur 16 minggu. Cara pemberiannya 
beragam antara lain tetes mata, intra muscular, air minum, sub 
cutan, intra oral dan tusuk sayap. Pelaksanaan vaksin ND 
diberikan pada ayam umur 4 hari dengan tetes mata dan suntik 
di area subcutan. Pemberian vaksin melalui air minum 
dilakukan dengan pemuasaan selama 2 jam, hal ini diharapkan 
saat ayam selesai dipuasakan akan meminum habis air yang 
telah diberi vaksin maupun vitamin. Pemberian vitamin dapat 
dilakukan 3 hari setelah dan sebelum vaksinasi. Pemberian 
vitamin ini bertujuan untuk mendukung proses pertumbuhan 
dan meningkatkan imun pada ayam. 
4.2.1.5. Subsitem Budidaya (On Farm) 
Subsistem budidaya ternak (on farm) yang dilakukan 
oleh CV. Baim Farm meliputi perkandangan, pemberian pakan 


















Tabel 5. Sistem Budidaya Ternak 
Sistem Budidaya Ternak 
Usaha Peternakan Pullet 
CV. Baim Farm 
Perkandangan  Memiliki 2 kandang yaitu 
kandang untuk ayam petelur dan 
ayam pullet. Untuk kandang ayam 
pullet memiliki sebanyak 3 
kandang. Per kandang pullet dapat 
menampung populasi 5000 ekor. 
Dengan demikian, total populasi 
yang ada di CV. Baim Farm 
sebanyak 15000 ekor. 
Pemberian pakan dan 
minum 
Pemberian pakan pada pullet 
dilakukan secara ad libithum 
namun sesuai dengan standar 
sedangkan pemberian air minum 
pada pullet diberikan secara ad 
libithum dan diberikan tambahan 
vitamin secara berkala. Pemberian 
pakan dilakukan sehari 2 kali. 
Mortalitas  Pullet yang mati diberikan pada 
ikan atau juga dikubur bahkan ada 
yang dibakar guna untuk 
menghindari penyebaran virus 
dan bakteri dari bangkai tersebut. 
 Sumber: Data Primer diolah (2021).  
4.2.2.1. Perkandangan 
CV. Baim Farm memiliki bangunan kandang sebanyak 
9 kandang dengan 6 kandang untuk ayam petelur dan 3 
kandang untuk ayam pullet. Perkandangan di CV. Baim Farm 
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ini masing-masing menampung ayam pullet sebanyak 5000 
ekor. Kandang pullet di CV. Baim Farm memiliki luas rata-
rata sebesar 200 m2. Kondisi kandang ternak harus 
diperhatikan dengan baik agar senantiasi memberi 
kenyamanan pada ternak. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
temperatur lingkungan, kelembaban udara dan sirkulasi udara. 
Kualitas udara yang dibutuhkan unggas adalah kadar oksigen 
(>19,6%), karbondioksida (<0,35%), karbon monoksida (<10 
ppm), amonia (<10 ppm) dan rekomendasi kelembaban udara 















Gambar 6. Perkandangan di CV. Baim Farm tampak luar 
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Tipe kandang yang digunakan adalah tipe kandang 
terbuka (open housed). Kandang terbuka biasanya terbuat dari 
bambu sehingga hembusan angin dapat masuk ke kandang dan 
dapat memanfaatkan pergantian sinar matahari. CV. Baim 
Farm menggunakan kandang open housed dengan sistem 
panggung. Menurut Andriyani dan Lingga (2019) untuk 
mengatasi udara sekitar yang panas penggunaan kandang 
pangung lebih baik karena udara masuk dari sela-sela lantai 
dan samping kandang, sehingga udara kandang menjadi 
nyaman. Pada Gambar 6. Lokasi kandang pullet dekat dengan 
pepohonan dan sawah. Menurut Dharmawan, dkk. (2016) 
kandang yang dekat dengan pohon besar berdaun rimbun 
dapat mengurangi bau amonia namun dapat meurunkan 
kecepatan angin. Pohon tersebut akan memecah angin 
sehingga kecepatan angin menuju kandang semakin kecil. 
Sirkulasi udara kandang sangat penting untuk meratakan udara 
didalam kandang menjadi stabil sesuai dengan kebutuhan 
ayam (Olivia, M., M. Hartono, dan V. Wanniatie, 2015). Pada 
siang hari, pohon akan mengeluarkan oksigen yang mana 
oksigen tersebut dibutuhkan ternak untuk respirasi dan dapat 
membuat lokasi sekitar kandang menjadi nyaman. 
Kenyamanan ternak didalam kandang sangat berpengaruh 
terhadap produksi ternak. Faktor yang mempengaruhi 
kenyamanan ternak dalam kandang adalah suhu, kelembaban, 
kepadatan ternak, dan jenis lantai yang digunakan (Umam, M. 
K., H. S. Prayogi, dan V. M. A. Nurgiartiningsih, 2015). 
Lokasi perkandangan CV. Baim Farm jauh dari pemukiman 
warga sehingga ternak tidak mudah setres dan tidak terganggu 
oleh aktivitas warga. Bahan kandang yang digunakan di CV. 
Baim Farm atap kandang terbuat dari genting. Genting dipilih 
karena tahan lama dan dapat membuat udara sejuk sehingga 
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dapat menahan panas kondisi kandang. Model atap yang 
digunakan adalah model gable, hal ini dikarenakan model 
gable menjadikan sirkulasi udara dikandang berjalan dengan 
baik dan dapat membuat ternak nyaman.  
Posisi lokasi kandang di CV. Baim Farm membujur 
dari timur ke barat. Hal ini dapat menurunkan pengaruh dari 
sinar matahari langsung kedalam kandang. Posisi kandang 
seperti ini juga dapat mengurangi suhu udara didalam kandang 
(Dharmawan, dkk. 2016). Apabila suhu udara di kandang 
terlalu panas maka ayam cenderung banyak minum daripada 
makan dan ini akan mempengaruhi produktivitas ayam 
begitupun sebaliknya bila suhu udara di kandang terlalu dingin 
maka ayam cenderung banyak makan dan hal ini akan 
mempengaruhi tingkat keseragaman pullet. Keseragaman 
pullet perlu dilakukan untuk mempersiapkan ke fase 
selanjutnya yaitu fase layer. Tingkat keseragaman ayam 
petelur dapat menentukan produksi telur dari puncak hingga 
penurunan produksi serta dapat dijadikan ukuran variabilitas 
ayam dalam populasi.  
4.2.2.2. Pemberian Pakan dan Minum 
Kebutuhan nutrisi pakan pullet setiap fase berbeda-
beda didasarkan dengan pemberian pakan yang teratur dan 
sesuai dengan konsumsi pakan. Perbedaan nutrisi pakan tiap 
fase terletak pada jumlah protein pakan yang terkandung. 
Semakin tua umur ayam, maka kandungan protein yang 
tersedia semakin berkurang. Hal ini dapat dikarenakan zat 
protein yang terkandung di pakan berpengaruh terhadap harga 
pakan. Pakan pullet pada CV. Baim Farm didatangkan 
langsung dari PT. New Hope Indonesia. Pakan tersebut tidak 
langsung diberikan ke pullet, melainkan disimpan terlebih 
dahulu di gudang pakan. Pakan yang akan diberikan ke pullet 
58 
dikeluarkan dengan metode First In First Out (FIFO) dimana 
pakan yang masuk gudang terlebih dahulu akan dikeluarkan ke 
kandang terlebih dahulu. Gudang pakan yang digunakan untuk 
menyimpan pakan harus memenuhi persyaratan, diantaranya 
suhu 18-24oC, kelembaban dan ventilasi yang baik. Apabila 
persyaratan tersebut dipenuhi maka resiko kerusakan bahan 
pakan dapat ditanggulangi (Natsir, M. H., E. Widodo. dan O. 
Sjofjan, 2020). Pakan pullet pada CV. Baim Farm disimpan di 
gudang tidak langsung menyentuh lantai melainkan diberi alas 
berupa pallet yang terbuat dari kayu seperti pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Gudang Pakan di CV. Baim Farm 
 
Gambar 8. Pakan Pullet 
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Gambar 9. Tempat minum pullet 
Pemberian pakan pada pullet dilakukan secara ad 
libithum namun sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
perusahaan. Pakan yang diberikan berupa crumble dari fase 
pre stater hingga fase grower. Pemberian pakan crumble ini 
karena memiliki spesifikasi tidak halus seperti debu dan 
mudah untuk dikonsumsi, bahan pakan penyusun yang 
lengkap serta tercampur rata sehingga dapat meningkatkan 
konsumsi pakan (Marzuki dan Rozi, 2018). Jumlah proporsi 
pakan yang diberikan ke pullet pada fase pre stater sebanyak 
10-30 gram/ekor/hari, untuk fase stater sebanyak 35-60 
gram/ekor/hari, sedangkan pada fase grower sebanyak 60-70 
gram/ekor/hari. Pemberian pakan dilakukan sehari 2 kali pada 
pagi hari pukul 08.00 WIB dan sore hari pukul 15.00 WIB. 
Kebutuhan air minum pada pullet diberikan secara ad libithum 
dan diberikan tambahan vitamin secara berkala. Pada 
umumnya pemberian tambahan vitamin pada air minum 
dilakukan satu minggu sekali. Pengecekan air minum 
dilakukan 2 kali sehari bersamaan dengan pemberian pakan. 
Pemberian vitamin melalui air minum dilakukan dengan 
pemuasaan selama 2 jam, hal ini diharapkan saat ayam selesai 
dipuasakan akan meminum habis air yang telah diberi vitamin. 
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Pemberian vitamin dapat dilakukan 3 hari setelah dan sebelum 
vaksinasi. Pemberian vitamin ini bertujuan untuk mendukung 
proses pertumbuhan dan meningkatkan imun pada ayam. 
4.2.2.3. Mortalitas 
Mortalitas adalah angka kematian dalam pemeliharaan 
ternak atau dalam hal ini pemeliharaan pullet. Terdapat 
beberapa hal yang berpengaruh dalam mortalitas ternak 
diantaranya karena penyakit, kekurangan pakan dan minum, 
minimnya temperatur, sanitasi dan lain sebagainya. Selama 
masa pemeliharaan pullet mengalami mortalitas setiap bulan 
bahkan sampai setiap hari. Angka mortalitas di CV. Baim 
Farm berkisar 1-2% dari populasi dalam satu periode atau 
sebanyak 100-200 ekor. Menurut Saputri (2016) keberhasilan 
suatu usaha dapat dilihat dari angka mortalitasnya. Usaha 
peternakan yang mendapati angka mortalitas 4-5% maka 
kondisi tersebut harus perhatian serius dari peternak. 
Mortalitas pullet di CV. Baim Farm disebabkan oleh beberapa 
hal diantaranya karena adanya kompetisi pakan antar ayam 
dan terserang penyakit Tetelo (ND).  
CV. Baim Farm dalam mengatasi ternak yang mati, 
bangkai ternak tersebut diberikan pada ikan atau dikubur 
bahkan juga ada yang dibakar guna untuk menghindari 
penyebaran virus dan bakteri dari bangkai tersebut. 
Penanganan dalam menjaga kesehatan pullet, pihak 
perusahaan menerapkan berbagai hal diantaranya dengan 
melakukan pemisahan kandang apabila terdeteksi adanya 
ayam yang sakit, tidak nafsu makan, tidak banyak gerak. 
Tujuan pemisahan kandang ini agar ayam yang sedang sakit 
tidak menularkan bibit penyakit ke ayam yang sehat. Beberapa 
upaya yang dilakukan CV. Baim Farm dalam menjaga 
kesehatan ayam adalah dengan menjaga kondisi litter tetap 
kering dan bersih, menjaga ventilasi kandang, serta 
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memberikan pakan yang berkualitas dan air minum yang 
bersih. 
4.2.1.6. Subsistem Hilir 
Pada subsistem hilir merupakan bagian akhir dari 
suatu usaha peternakan pullet. Subsistem hilir yang dimaksud 
yaitu pemasaran produk dari usaha peternakan pullet yaitu 
pemasaran pullet. Pemasaran pullet yang dilakukan oleh CV. 
Baim Farm dengan menjual pullet ke peternak kemitraan CV. 
Baim Farm yang mana peternak kemitraan dari CV. Baim 
Farm sendiri adalah peternak ayam petelur yang letaknya tidak 
jauh dari lokasi peternakan. Pada umumnya peternak secara 
langsung datang ke lokasi untuk melakukan transaksi 
pembelian pullet. Pullet yang siap dijual berkisar umur 12-16 
minggu. Namun, rata-rata pullet yang dijual ketika berumur 14 
minggu. Penjualan pullet dilakukan berdasarkan pertimbangan 
harga umur pullet setiap minggunya, sehingga apabila 
pembelian pullet lebih dari umur yang ditentukan maka akan 
dikenakan biaya tambahan. Selain pemasaran pullet pada 
peternak kemitraan, pihak perusahaan juga melakukan 
pemasaran pullet ke berbagai wilayah di sekitar Tuban. 
Penjualan yang dilakukan CV. Baim Farm juga 
mengalami fluktuasi harga setiap periodenya yang disebabkan 
oleh permintaan pasar. Apabila harga telur di pasar meningkat 
maka harga pullet juga akan meningkat. Namun sebaliknya 
apabila harga telur menurun maka harga pullet juga akan 
mengalami penurunan.  
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Gambar 10. Rata-rata harga pullet selama satu tahun 
Sumber: Data Primer diolah (2021) 
Berdasarkan Gambar 10. merupakan rata-rata harga 
per ekor ayam pullet selama 4 periode pada Januari 2020-April 
2021. Harga ayam pullet tertinggi pada periode 3 mencapai 
Rp66.000,00/ekor dan terendah pada periode 2 mencapai 
Rp64.000,00/ekor. Setiap periode harga pullet cenderung 
fluktuasi dapat disebabkan oleh harga pakan yang meningkat, 
harga telur yang fluktuasi dan adanya perubahan iklim dan 
cuaca. Harga telur yang fluktuasi sangat berpengaruh terhadap 
terhadap harga pullet. Apabila harga telur dipasaran menurun, 
maka harga pullet juga mengalami penurunan. Hal ini 
dikarenakan ketika harga pullet turun, permintaan telur juga 
menurun. Penurunan harga telur dapat mengakibatkan 
permintaan telur meningkat sehingga permintaan pullet juga 
meningkat yang mana akan mengakibatkan harga pullet naik. 
Selanjutnya, kenaikan harga pullet akan mengakibatkan 
permintaan telur menurun sehingga harga pullet akan turun 
juga. Sesuai dengan hukum penawaran pada dasarnya bahwa 
makin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit jumlah 
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barang tersebut yang ditawarkan (Sitompul, N. M., S. N. 
Lubis., dan A. T. Hutajulu, 2014). 
4.3 Modal 
Modal usaha adalah bentuk kekayaan yang berupa uang 
atau barang yang biasa digunakan untuk menghasilkan 
keuntungan secara langsung maupun tidak langsung. Modal 
sangat berperan penting dalam proses produksi, hal ini karena 
modal akan digunakan pelaku usaha mendirikan usaha baru 
maupun memperluas jaringan usaha yang ada. Namun, tanpa 
adanya modal yang cukup maka akan mempengaruhi proses 
produksi dan berpengaruh terhadap pendapatan yang akan 
diperoleh (Nasution, 2018). Sumber modal suatu usaha dapat 
diperoleh dengan tiga cara yaitu dengan menggunakan modal 
sendiri, modal pinjaman dari bank dan modal gabungan antara 
modal sendiri dan modal pinjaman bank. CV. Baim Farm 
sendiri menggunakan modal sendiri untuk mendirikan usaha 
peternakan ayam pullet. 
Modal usaha pada CV. Baim Farm dapat dilihat pada 
Tabel 6. Modal usaha yang digunakan dibagi menjadi dua, 
yaitu modal tetap dan modal kerja. Modal tetap terdiri dari 
kandang, kantor, gudang, tempat pakan dan minum, serta alat 
penunjang produksi. Sedangkan modal kerja terdiri dari bibit 









     Tabel 6. Modal Awal CV. Baim Farm 
Jenis Modal Biaya (Rp) % Jenis Modal Biaya (Rp) % 
Modal Kerja Modal Tetap 
DOC 50.000.000 21,81 Kandang 60.000.000 16,34 
Pakan 148.350.000 64,70 Gudang 30.000.000 8,17 





0,00  Tempat 
 Minum 
3.500.000 0,95 




2,84 Lampu 300.000 0,08 
Kandang 1.050.000 0,46 Sapu 30.000 0,008 
Gudang 525.000 0,23  Timbangan 240.000 0,07 










0,05 Truck 200.000.000 54,48 
Timbangan 8.400 0,00    
Truck 1.166.667 0,51    
Jumlah 229.275.067 100 Jumlah 367.120.000 100 
Total    Rp596.395.067  
 Sumber: Data Primer diolah (2021). 
Pada Tabel 6 merupakan modal usaha yang dikeluarkan 
oleh CV. Baim Farm. Total modal kerja yang dikeluarkan CV. 
Baim Farm sebesar Rp229.275.067 dan total modal tetap yang 
dikeluarkan sebesar Rp367.120.000. Dengan demikian, total 
modal yang dikeluarkan CV. Baim Farm sebesar 
Rp596.395.067. Modal tetap merupakan modal yang 
dikeluarkan sekali pada saat usaha didirikan. Dalam proses 
penggunaannya, pertimbangan dan rencana modal tetap perlu 
dilakukan untuk efisiensi usaha peternakan. Modal kerja 
adalah modal yang digunakan perusahaan untuk membeli 
kebutuhan produksi setiap periodenya misalkan untuk 
pembelian DOC, pakan, membayar gaji karyawan, dll 
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(Wahyuni dan Sri, 2017). Modal kerja yang dikeluarkan itu 
diharapkan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan 
melalui hasil penjualan produk. 
4.4 Biaya Produksi 
Biaya produksi sangat diperlukan dalam suatu usaha 
peternakan guna memenuhi kebutuhan produksi untuk 
menghasilkan produk. Biaya produksi tidak dapat dipisahkan 
dari proses produksi karena proses produksi memerlukan 
peralatan penunjang produksi yang dihitung sebagai biaya 
produksi. Biaya produksi diperlukan pelaku usaha untuk 
menghasilkan output atau semua faktor produksi yang 
digunakan untuk menghasilkan output (Saleh, dkk. 2018). 
Biaya produksi terbagi menjadi dua macam yaitu biaya tetap 
dan biaya variabel (biaya tidak tetap). Biaya tetap terdiri dari 
kandang, gudang, peralatan kandang, dan alat transportasi. 
Sedangkan, biaya tidak tetap terdiri dari DOC, pakan, obatan, 
vitamin, vaksin, gaji karyawan, listrik, gas brooder dan sekam. 
Struktur biaya produksi setiap periode yang dikeluarkan CV. 
Baim Farm dapat dilihat pada Tabel 7 Untuk perhitungan 
biaya produksi lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 3 











Tabel 7. Biaya produksi CV. Baim Farm 
Jenis Biaya 
Periode 1 Periode 2 Periode 3 Periode 4 
Rp/Farm % Rp/Farm % Rp/Farm % Rp/Farm % 
I. Biaya Tetap 
1) Sewa lahan 
2) Penysutn. kandang 
3) Penysutn. gudang 
4) Penysutn. tmpt pakan 
5) Penysutn. tmp minum 
6) Penysutn. kantor 
7) Penysutn. lampu 
8) Penysutn. sapu 
9) Penysutn. timbangan 
10) Penysutn. timba 
11) Penysutn. alat desinfkt 
12) Penysutn. truck 
13) PBB 
















































































































































5) Gas brooder 
6) Sekam 
7) Lain-lain 






































































































684.526 100 459.876 100 691.176 100 687.977 100 
 
 *dalam satuan ribuan 
 Sumber: Data Primer diolah (2021) 
Tabel 7 diatas merupakan total biaya produksi yang 
dikeluarkan CV. Baim Farm di periode 1 sebesar 
Rp684.525.500/periode; periode 2 sebesar 
Rp459.875.500/periode; periode 3 sebesar 
Rp691.175.500/periode; dan periode 4 sebesar 
Rp687.977.083/periode. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
CV. Baim Farm setiap periode tidak sama. Hal ini dikarenakan 
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setiap periode fluktuasi sehingga biaya produksi yang 
dikeluarkan berbeda setiap periodenya. 
Berdasarkan Tabel 7 biaya tetap yang dikeluarkan CV. 
Baim Farm di periode 4 mengalami kenaikan, hal ini karena 
peralatan penunjang produksi pada biaya tetap mengalami 
penyusutan setiap tahunnya. Sedangkan biaya tidak tetap di 
periode 2 mengalami penurunan, hal ini dikarenakan pada 
periode tersebut jumlah ayam yang dipelihara sebanyak 
10.000 ekor. Jumlah ayam yang masuk dan keluar dapat 
dilihat pada Tabel 8. Pada periode berikutnya biaya tidak tetap 
yang dikeluarkan mengalami kenaikan disetiap periodenya. 
Kenaikan biaya tidak tetap disetiap periodenya dapat 
disebabkan karena kenaikan harga pakan, kenaikan harga 
DOC dan kenaikan biaya lainnya.  
Pada umumnya, biaya pakan memiliki porsi antara 60-
70% dari total biaya produksi. Dapat dilihat pada Tabel 8, 
untuk biaya pakan yang dikeluarkan CV. Baim Farm selama 
satu periode memiliki persentasi 60-65% dari total biaya 
produksi. Hal ini seanding dengan Pardede (2015) bahwa 
biaya produksi terbesar ialah biaya pakan yang mencapai 65-
80% dari total biaya produksi. Harga pakan yang fluktuasi 
dapat mempengaruhi pengeluaran biaya produksi di setiap 
periode. Harga pakan tersebut sangat ditentukan dari kekuatan 
pasar, apabila harga pakan di pasaran mengalami kenaikan 
maka biaya pakan yang dikeluarkan akan bertambah. Selain 
itu, bahan pakan yang mengandung sumber protein sangat 
penting dalam pakan dan memiliki harga yang relatif mahal 








Jumlah ayam yang 
dipanen (ekor) 
1 15.000 14.700 
2 10.000 9.800 
3 15.000 14.700 
4 15.000 14.700 
Sumber: Data Primer diolah (2021) 
Pada Tabel 9 menunjukkan populasi ayam pullet di CV. 
Baim Farm dalam kurun waktu bulan Januari 2020-April 
2021. Pada tabel tersebut populasi terendah pada periode 2 
yaitu pada bulan Mei-Agustus 2020. Turunnya populasi 
disebabkan karena adanya pengosongan kandang sehingga 
tidak ada DOC chick in. Kandang yang akan digunakan 
kembali pada periode selanjutnya perlu dilakukan 
pengosongan atau istirahat kandang. Hal ini bertujuan untuk 
memutus rantai bibit penyakit. Pengosongan kandang atau 
istirahat kandang minimal tidak digunakan selama 14 hari 
(Fatmasari, 2018). 
4.5 Penerimaan 
Penerimaan merupakan hasil penjualan dari usaha 
peternakan berupa penjualan pullet, penjualan kotoran, 
penjualan karung/sak, dan bonus kemitraan. Penerimaan 
adalah seluruh pemasukan yang diterima peternak dari 
penjualan tanpa dikurangi dengan total biaya produksi 
(Sukmayadi, dkk. 2016). Penerimaan yang didapat CV. Baim 
Farm berasal dari penjualan pullet  dan penjualan karung/sak. 
Kotoran/sekam ayam tidak dijual oleh pihak perusahaan 
karena kotoran/sekam diberikan kepada pegawai kandang 
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sebagai bonus kerja. Berikut penerimaan usaha peternakan 
CV. Baim Farm dapat dilihat pada Tabel 9. 









Rp/farm 960.400 2.700 963.100 
Rp/kg 46,67 0,13 46,80 
% 99,7 0,3 100 
2 
Rp/farm 627.200 1.800 629.000 
Rp/kg 49,23 0,14 49,37 
% 99,7 0,3 100 
3 
Rp/farm 970.200 2.700 972.000 
Rp/kg 50,77 0,14 50,91 
% 99,7 0,3 100 
4 
Rp/farm 955.500 2.700 958.200 
Rp/kg 50,00 0,14 50,14 
% 99,7 0,3 100 
     *dalam satuan ribuan 
  Sumber: Data Primer diolah (2021). 
Penerimaan usaha peternakan pullet berasal dari tiga 
sumber diantaranya penjualan ayam pullet, kotoran ayam dan 
karung pakan/sak. Pada CV. Baim Farm sendiri sumber 
penerimaan berasal penjualan ayam pullet dan karung 
pakan/sak. Pada saat periode 1 total penerimaan yang 
diperoleh CV. Baim Farm sebesar Rp963.100.000; periode 2 
sebesar Rp629.000.000; periode 3 sebesar Rp972.900.000; dan 
periode 4 sebesar Rp958.200.000. Penjualan ayam pullet 
merupakan komponen terbesar dalam penerimaan usaha 
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peternakan ayam pullet. Hal ini terlihat dari sebesar 99,7% 
penerimaan bersumber dari penjualan pullet. Sedangkan 
sisanya 0,3% penerimaan bersumber dari penjualan karung 
pakan setiap periodenya.  
Jumlah penerimaan yang diperoleh tergantung pada 
jumlah populasi pullet yang dipanen dan umur ayam saat 
dipanen. Semakin lama pemeliharaan maka umur ayam akan 
semakin bertambah dan semakin tinggi pula harga jualnya. 
Dengan demikian, semakin banyak pullet yang dipanen maka 
semakin banyak pula penerimaan yang diperoleh. Hal ini 
sebanding dengan Nizam (2013) bahwa besar kecilnya 
penerimaan uang diperoleh tergantung dari pada jumlah 
barang dan nilai barang yang dijual. Namun, untuk 
meningkatkan profit perusahaan pada periode selanjutnya 
dapat dilakukan dengan menambah komponen penerimaan 
seperti penjualan kotoran guna menambah sumber penerimaan 
usaha peternakan pullet. Untuk perhitungan jumlah ayam 
panen lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 11 sampai 
Lampiran 14. 
4.6 Laporan Laba Rugi CV. Baim Farm 
Laba atau keuntungan bersih (EAT) diperoleh dari total 
penerimaan dikurangi total biaya produksi dan pajak 
pendapatan. Laporan laba rugi CV. Baim Farm dapat dilihat 
pada Tabel 10 dan untuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran 7 sampai Lampiran 10. Laporan laba rugi CV. 
Baim Farm tersebut terdiri dari penerimaan, biaya tetap, biaya 
variabel, biaya produksi, EBIT, pajak pendapatan dan EAT. 
Penerimaan yang diperoleh CV. Baim Farm selama 4 periode 
berturut-turut sebesar Rp963.100.000,00 periode 1; 
Rp629.000.000,00 periode 2; Rp972.900.000,00 periode 3; 
Rp958.200.000,00 periode 4. Pengeluaran biaya produksi 
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selama 4 periode berturut-turut sebesar Rp684.525.500 
periode 1; Rp459.875.500 periode 2; Rp691.175.500 periode 
3; dan Rp687.977.083 periode 4. Untuk pendapatan bersih 
(EAT) yang diperoleh oleh CV. Baim Farm berturut-turut 
adalah periode 1 Rp250.717.050,00; periode 2 Rp152.212.050; 
periode 3 Rp253.552.050; dan periode 4 Rp243.200.625. 
Menurut Kurniawan, dkk (2018) analisis laba rugi dapat 
dijadikan acuan perusahaan bahwa usaha ternak tersebut dapat 
dikembangkan dan menjadi salah satu sumber pendapatan. 
 
Tabel 10. Laporan Laba Rugi CV. Baim Farm 
Periode 
Jenis Penerimaan 
Penjualan pullet Penjualan karung Total 
1 
Rp/farm 960.400 2.700 963.100 
Rp/kg 46,67 0,13 46,80 
% 99,7 0,3 100 
2 
Rp/farm 627.200 1.800 629.000 
Rp/kg 49,23 0,14 49,37 
% 99,7 0,3 100 
3 
Rp/farm 970.200 2.700 972.000 
Rp/kg 50,77 0,14 50,91 
% 99,7 0,3 100 
4 
Rp/farm 955.500 2.700 958.200 
Rp/kg 50,00 0,14 50,14 
% 99,7 0,3 100 
 
 
*dalam satuan ribuan 
Sumber: Data Primer diolah (2021) 
Pendapatan yang diperoleh CV. Baim Farm didapatkan 
dari hasil penjualan pullet dan penjualan karung/sak setiap 
periodenya. Hasil penjualan tersebut ditotal lalu dikurangi 
dengan total biaya produksi untuk mengetahui keuntungan. 
Hal ini sebanding dengan Sukmayadi, dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa pendapatan peternak diperoleh dari 
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penerimaan (revenue) lalu dikurangi oleh biaya produksi (total 
cost). Berikut adalah grafik keuntungan bersih yang diperoleh 
CV. Baim Farm. 
Gambar 11. Nilai EAT per Periode 
Pada Gambar 11 menujukkan bahwa keuntungan bersih 
yang diterima CV. Baim Farm selama tahun 2020-2021 
mengalami tren naik-turun. Keuntungan bersih dari periode 
pertama ke periode selanjutnya dipengaruhi oleh banyaknya 
jumlah ternak yang keluar. Seperti contoh pada periode 2 
keuntungan yang didapat mengalami tren penurunan dari 
periode sebelumnya dan periode selanjutnya mengalami 
peningkatan kembali. Menurut Aida dan Alam (2015) 
besarnya keuntungan yang diperoleh dipengaruhi oleh 
besarnya jumlah produksi yang dihasilkan dan harga jual yang 
berlaku. Keuntungan bersih (EAT/ Earning After Tax) 
diperoleh dari keuntungan kotor dikurangi dengan pajak 
pendapatan 10%. Laba bersih yang diperoleh CV. Baim Farm 
berturut-turut periode 1 Rp250.717.050; periode 2 
Rp152.212.050; periode 3 Rp 253.552.050; dan periode 4 
Rp243.200.625. 
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4.7 BEP (Break Even Point) 
BEP (Break Even Point) digunakan untuk menganalisis 
kondisi usaha peternakan pada saat mengalami titik impas 
dimana keadaan usaha peternakan tidak memdapatkan 
keuntungan maupun kerugian. Suatu usaha peternakan 
dikatakan layak apabila produksi pada saat BEP lebih rendah 
dibandingkan produksi aktual. Sedangkan BEP harga 
merupakan analisis untuk melihat pada saat harga berapa suatu 
usaha peternakan mengalami titik impas (Kurniawan, dkk. 
2018). Berikut tabel analisis Break Even Point (BEP) pada 
CV. Baim Farm. 
Tabel 11. Hasil Analisis BEP di CV. Baim Farm 






1 46.566 33.262 10.531 
2 46.926 36.097 7.075 
3 47.019 36.168 10.633 
4 46.801 36.001 10.584 
Total 187.312 141.528 38.823 
Rerata 46.828 35.382 9.706 
Sumber: Data Primer diolah (2021). 
Pada Tabel 11 menunjukkan BEP Harga per Ekor, BEP 
Harga per Kg dan BEP Unit yang diperoleh CV. Baim selama 
4 periode. Pada periode 1 BEP Harga yang diperoleh sebesar 
Rp46.566/ekor, Rp33.262/kg dan BEP Unit sebanyak 10.531 
ekor. Sedangkan pada periode 2 BEP Harga yang diperoleh 
Rp46.926/ekor, Rp36.037/kg dengan BEP Unit sebesar 7.075 
ekor. Periode 3 BEP Harga yang diperoleh Rp47.019/ekor, 
Rp36.168/kg dengan BEP Unit sebesar 10.633 ekor. 
74 
Selanjutnya, periode 4 BEP Harga yang diperoleh 
Rp46.801/ekor, Rp36.001/kg dengan BEP Unit sebesar 10.584 
ekor.  
BEP Harga pada periode 2 diperoleh sebesar 
Rp46.926/ekor dan Rp36.037/kg, dalam hal ini perusahaan 
berada di kondisi impas. BEP Unit yang diperoleh pada 
periode 2 sebesar 7.075 ekor, dalam hal ini perusahaan guna 
untuk mengembalikan modal selama produksi harus mampu 
menjual pullet minimal sebanyak 7.075 ekor. Setiap periode 
jumlah populasi ayam yang diperoleh berbeda sehingga BEP 
Harga dan BEP Unit yang diperoleh juga mengalami 
perbedaan. Perbedaan BEP Harga maupun BEP Unit setiap 
periode dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain 
perbedaan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan setiap 
periode (Ponomban, 2013).  
4.8 R/C Ratio 
Revenue cost ratio merupakan suatu analisa kelayakan 
usaha dengan perbandingan antara total pendapatan dengan 
total biaya produksi. Suatu usaha peternakan dinilai dapat 
memberikan keuntungan dan layak diterima jikha dilakukan 
analisis kelayakan usaha dengan menggunakan analisis 
Revenue Cost Ratio (R/C).  Hasil perhitungan R/C dapat 







Tabel 12. R/C Ratio CV. Baim Farm 
Periode Penerimaan (Rp) Biaya Produksi (Rp) R/C 
1 963.100.000 684.525.500 1,41 
2  629.000.000  459.875.500 1,37 
3  972.900.000  691.175.500 1,41 
4 958.200.000 687.977.083 1,39 
Jumlah 3.523.200.000 2.523.553.583 5,58 
Rerata 881.300.000 630.888.396 1,4 
Sumber: Data Primer diolah (2021) 
Kriteria: R/C Ratio > 1, Usaha peternakan layak 
dikembangkan 
R/C Ratio < 1, Usaha peternakan layak 
dikembangkan 
R/C Ratio = 0, Usaha peternakan impas 
Pada Tabel 12 merupakan nilai R/C per periode dari CV. 
Baim Farm. Pada tabel tersebut diperoleh rata-rata penerimaan 
selama 4 periode yaitu Rp881.300.000 dengan rata-rata 
pengeluaran biaya produksi sebesar Rp630.888.396 yang 
mana biaya tersebut dialokasikan untuk biaya pakan, biaya 
vaksin dan obatan, biaya bibit, transportasi, listrik dan biaya 
lainnya sehingga dari jumlah tersebut didapatkan rata-rata nilai 
R/C selama 4 periode adalah 1,4 yang artinya bahwa usaha 
tersebut layak dikembangkan dan mengalami keuntungan.  
Gambar 12. R/C Ratio setiap periode 
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Dari Gambar 12 dapat dilihat bahwa R/C Ratio usaha 
peternakan pullet berkisar antara 1,3-1,4. Secara keseluruhan 
usaha peternakan pullet ini memiliki kelayakan usaha secara 
ekonomi karena nilai R/C Ratio lebih dari 1. Pada periode 2 
CV. Baim Farm menghasilkan rata-rata nilai R/C sebesar 1,37 
yang mana artinya bahwa setiap satu rupiah biaya produksi 
yang dikeluarkan akan mendapatkan penerimaan sebesar 
Rp1,37. Demikian usaha peternakan ayam pullet memiliki 
keuntungan yang cukup besar daripada usaha peternakan 
lainnya, karena semakin besar nilai R/C Ratio maka semakin 
besar pula penerimaan yang diperoleh dibandingkan dengan 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian di CV. Baim Farm, Desa 
Jetak Kecamatan Montong Kabupaten Tuban dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Profil usaha CV. Baim Farm sebagai berikut: a) Usaha 
peternakan yang bergerak dibidang peternakan ayam 
pullet dan peternakan ayam petelur serta membuka 
kemitraan ayam petelur pada warga sekitar. b) Populasi 
ayam petelur yang dipelihara 21.000 ekor dan populasi 
ayam pullet sebanyak 15.000 ekor dengan strain isa 
brown. c) Sistem pemeliharaan pullet dilakukan dengan 
sistem open house. d) Pola kemitraan ayam petelur yang 
diterapkan adalah pola kemitraan inti-plasma. e) 
Pemasaran pullet dilakukan dengan menjual pullet ke 
peternak mitra dan peternak non-mitra di wilayah Tuban 
dan sekitarnya. 
2. Usaha peternakan pullet yang dijalankan ini layak untuk 
dikembangkan dilihat dari nilai rata-rata selama 4 periode 
R/C ratio yang diperoleh sebesar 1,4, Break Even Point 
(BEP) dengan nilai BEP per ekor Rp46.828 kemudian 
nilai BEP per Kg Rp35.382, dan BEP unit yang diperoleh 
9.706 ekor. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di CV. Baim Farm, Desa 
Jetak Kecamatan Montong Kabupaten Tuban bahwa usaha 
peternakan pullet menunjukkan hasil yang baik, namun 
demikian untuk meningkatkan keuntungan perusahaan dapat 
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Lampiran 1. Kuisioner 
IDENTITAS PETERNAK 
Tabel 1. Identitas Peternak 







3 No Telp/HP  
4 Umur .........tahun 
5 Jenis Kelamin 
*)













Peternak Petani PNS 







10 Populasi Ternak ...................................ekor. 








BIAYA PRODUKSI DAN PENERIMAAN 
1. Biaya Produksi 
Tabel 2. Biaya Tetap 












    
2. Kandang     
3.  Gudang     
4. Tempat 
pakan 
    
5.  Tempat 
minum 
    
Total penyusutan  
Tabel 3. Biaya Tidak Tetap 
No  Jenis Biaya Tidak Tetap Jumlah Biaya 
(Rp/periode) 
1. Bibit (DOC)  
2. Pakan  
3. Obat-obatan  
4. Vaksin  
5. Desinfektan  
6.  Listrik  
7. Vitamin  
8. Air  
9. Transportasi/BBM  
10. Komunikasi  
11. Gaji karyawan  
12. Gas brooder  
13. Sekam  
Total Biaya Tidak Tetap  
2. Total Penerimaan 
87 
No Jenis penerimaan Jumlah penerimaan 
(Rp/periode) 
1. Penjualan  
2. Kotoran Ternak/Sekam  
3. Sak/karung pakan  
Total Penerimaan  
 
LAPORAN  LABA-RUGI USAHA PETERNAKAN 
PULLET 























Lampiran 2. Tabel Perhitungan Modal Usaha CV. Baim Farm 
Modal kerja Modal tetap 
Modal Harga/unit Jumlah Total Biaya Tetap Luas (m
2
) Jumlah (unit) Biaya investasi 









5000 ekor Rp148.350.000,00 Gudang 30 m
2
  Rp30.000.000,00 
Obat-obatan, 
vaksin, vitamin 
Rp4.000,00 5000 ekor Rp20.000.000,00 Tempat Pakan  100 x 
@Rp25.000,00 
Rp2.500.000,00 
Air   Rp0,00 Tempat Minum  100 x 
@Rp35.000,00 
Rp3.500.000,00 
Listrik   Rp240.000,00 Kantor 30 m
2
  Rp70.000.000,00 
Gaji Karyawan   Rp6.500.000,00 Lampu  30 x 
@Rp10.000,00 
Rp300.000,00 
Kandang   Rp1.050.000,00 Sapu  3 x @10.000,00 Rp30.000,00 
Gudang   Rp525.000,00 Timbangan  3 x 
@Rp80.000,00 
Rp240.000,00 
Kantor   Rp1.225.000,00 Timba  6 x 
@Rp10.000,00 
Rp100.000,00 
Tempat Pakan   Rp87.500,00 Alat 
Desinfektan 
  Rp450.000,00 
Tempat Minum   Rp122.500,00 Truck   Rp200.000.000,00 
Timbangan   Rp8.400,00     
Truck   Rp1.166.667,00     
Jumlah  Rp229.275.067,00 Jumlah Rp367.120.000,00 





Lampiran 3. Tabel Total Biaya Tetap dan Tidak Tetap Periode 1 






Sewa Lahan 3.000.000 - 0 - 3.000.000,00 
Kandang 60.000.000 18.000.000 10 4.200.000,00 1.050.000,00 
Gudang 30.000.000 9.000.000 10 2.100.000,00 525.000,00 
Tempat Pakan 2.500.000 750.000 5 350.000,00 87.500,00 
Tempat Minum 3.500.000 1.050.000 5 490.000,00 122.500,00 
Kantor 70.000.000 21.000.000 10 4.900.000,00 1.225.000,00 
Lampu 300.000 90.000 3 70.000,00 17.500,00 
Sapu 30.000 9.000 3 7.000,00 1.750,00 
Timbangan 240.000 72.000 5 33.600,00 8.400,00 
Timba 60.000 18.000 5 8.400,00 2.100,00 
Alat Desinfektan 450.000 135.000 5 63.000,00 15.750,00 
Truck 200.000.000 60.000.000 30 4.666.666,67 1.166.666,67 
PBB 100.000 - - - 33.333,33 
Gaji Karyawan 19.500.000 - - - 19.500.000,00 
Total  16.888.666,67 26.755.500 
  
Sumber: Data Primer diolah (2021) 
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Jenis Biaya Tidak Tetap Jumlah Biaya/Unit (Rp) Biaya/Periode (Rp) 
DOC 15.000 ekor 10.000 150.000.000,00 
Pakan 
Pre-stater 13.500 kg 
Stater 22.500 kg 





Obatan, Vaksin, Vitamin  4.000/ekor 60.000.000,00 
Listrik  60.000/bulan 240.000,00 
Gas Brooder 95 tabung 18.000 1.710.000,00 
Sekam 30 karung 9.000 270.000,00 
Lain-lain   500.000,00 
Total 657.770.000 
  






Lampiran 4. Tabel Total Biaya Tetap dan Tidak Tetap Periode 2 
91 






Sewa Lahan 3.000.000 - 0 - 3.000.000,00 
Kandang 60.000.000 18.000.000 10 4.200.000,00 1.050.000,00 
Gudang 30.000.000 9.000.000 10 2.100.000,00 525.000,00 
Tempat Pakan 2.500.000 750.000 5 350.000,00 87.500,00 
Tempat Minum 3.500.000 1.050.000 5 490.000,00 122.500,00 
Kantor 70.000.000 21.000.000 10 4.900.000,00 1.225.000,00 
Lampu 300.000 90.000 3 70.000,00 17.500,00 
Sapu 30.000 9.000 3 7.000,00 1.750,00 
Timbangan 240.000 72.000 5 33.600,00 8.400,00 
Timba 60.000 18.000 5 8.400,00 2.100,00 
Alat Desinfektan 450.000 135.000 5 63.000,00 15.750,00 
Truck 200.000.000 60.000.000 30 4.666.666,67 1.166.666,67 
PBB 100.000 - - - 33.333,33 
Gaji Karyawan 13.000.000 - - - 13.000.000,00 
Total  16.888.667 20.255.500 
  
Sumber: Data Primer diolah (2021) 
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Jenis Biaya Tidak Tetap Jumlah Biaya/Unit (Rp) Biaya/Periode (Rp) 
DOC 10.000 ekor 10.000 100.000.000,00 
Pakan 
Pre-stater 9000 kg 
Stater 15.000 kg 





Obatan, Vaksin, Vitamin  4.000/ekor 40.000.000,00 
Listrik  60.000/bulan 240.000,00 
Gas Brooder 95 tabung 18.000 1.710.000,00 
Sekam 30 karung 9.000 270.000,00 










Lampiran 5. Tabel Total Biaya Tetap dan Tidak Tetap Periode 3 






Sewa Lahan 3.000.000 - 0 - 3.000.000,00 
Kandang 60.000.000 18.000.000 10 4.200.000,00 1.050.000,00 
Gudang 30.000.000 9.000.000 10 2.100.000,00 525.000,00 
Tempat Pakan 2.500.000 750.000 5 350.000,00 87.500,00 
Tempat Minum 3.500.000 1.050.000 5 490.000,00 122.500,00 
Kantor 70.000.000 21.000.000 10 4.900.000,00 1.225.000,00 
Lampu 300.000 90.000 3 70.000,00 17.500,00 
Sapu 30.000 9.000 3 7.000,00 1.750,00 
Timbangan 240.000 72.000 5 33.600,00 8.400,00 
Timba 60.000 18.000 5 8.400,00 2.100,00 
Alat Desinfektan 450.000 135.000 5 63.000,00 15.750,00 
Truck 200.000.000 60.000.000 30 4.666.666,67 1.166.666,67 
PBB 100.000 - - - 33.333,33 
Gaji Karyawan 19.500.000 - - - 19.500.000,00 
Total  16.888.667 26.755.500 
  
94 
Jenis Biaya Tidak Tetap Jumlah Biaya/Unit (Rp) Biaya/Periode (Rp) 
DOC 15.000 ekor 10.000 150.000.000,00 
Pakan 
Pre-stater 13.500 kg 
Stater 22.500 kg 





Obatan, Vaksin, Vitamin  4.000/ekor 60.000.000,00 
Listrik  60.000/bulan 240.000,00 
Gas Brooder 95 tabung 18.000 1.710.000,00 
Sekam 30 karung 9.000 270.000,00 
Lain-lain   400.000,00 
  Total 664.420.000  
 
 






Lampiran 6. Tabel Total Biaya Tetap dan Tidak Tetap Periode 4 






Sewa Lahan 3.000.000 0 0 0 3.000.000 
Kandang 60.000.000 15.000.000 10 4.500.000 1.125.000 
Gudang 30.000.000 7.500.000 10 2.250.000 562.500 
Tempat Pakan 2.500.000 625.000 5 375.000 93.750 
Tempat Minum 3.500.000 875.000 5 525.000 131.250 
Kantor 70.000.000 17.500.000 10 5.250.000 1.312.500 
Lampu 300.000 75.000 3 75.000 18.750 
Sapu 30.000 7.500 3 7.500 1.875 
Timbangan 240.000 60.000 5 36.000 9.000 
Timba 60.000 15.000 5 9.000 2.250 
Alat Desinfektan 450.000 112.500 5 67.500 16.875 
Truck 200.000.000 50.000.000 30 5.000.000 1.250.000 
PBB 100.000 - - - 33.333,33 
Gaji Karyawan 19.500.000 - - - 19.500.000,00 
Total  7.650.000 27.057.083,33 
 
 
Sumber: Data Primer diolah (2021) 
96 
Jenis Biaya Tidak Tetap Jumlah Biaya/Unit (Rp) Biaya/Periode (Rp) 
DOC 15.000 ekor 10.000 150.000.000,00 
Pakan 
Pre-stater 13.500 kg 
Stater 22.500 kg 





Obatan, Vaksin, Vitamin  4.000/ekor 60.000.000,00 
Listrik  60.000/bulan 240.000,00 
Gas Brooder 95 tabung 18.000 1.710.000,00 
Sekam 30 karung 9.000 270.000,00 
Lain-lain   500.000,00 
Total 660.920.000  
  






Keterangan Jumlah (Rp/Periode) Jumlah (Rp/Kg) Presentase 
1. PENERIMAAN 
Penjualan Pullet 960.400.000 46.667 99,7% 
Penjualan Karung 2.700.000 131 0,3% 
Total Penerimaan 963.100.000 46.798 100,0% 
2. BIAYA PRODUKSI 
Biaya Tetap 
Sewa Lahan / Pajak 3.000.000 145,8 0,4% 
Penyusutan Kandang 1.050.000 51,0 0,2% 
Penyusutan Gudang 525.000 25,5 0,1% 
Penyusutan Tempat Pakan 87.500 4,3 0,0% 
Penyusutan Tempat Minum 122.500 6,0 0,0% 
Penyusutan Kantor 1.225.000 59,5 0,2% 
Penyusutan Lampu 17.500 0,9 0,0% 
Penyusutan Sapu 1.750 0,1 0,0% 
Penyusutan Timbangan 8.400 0,4 0,0% 
Penyusutan Timba 2.100 0,1 0,0% 
Penyusutan Alat Desinfektan 15.750 0,8 0,0% 
Penyusutan Truck 1.166.667 56,7 0,2% 
PBB 33.333 1,6 0,0% 
Gaji Karyawan 19.500.000 947,5 2,8% 
Total Biaya Tetap 26.755.500 1.300 3,9% 
Biaya Tidak Tetap 
DOC 150.000.000 7.289 21,9% 
Pakan 445.050.000 21.625 65,0% 
Obatan, Vaksin, Vitamin 60.000.000 2.915 9% 
Listrik 240.000 12 0% 
Gas Brooder 1.710.000 83 0% 
Sekam 270.000 13 0% 
Lain-lain 500.000 24 0,1% 
Total Biaya Tidak Tetap 657.770.000 31.962 96,0% 
Total Biaya Produksi 684.525.500 33.262 100% 
Keuntungan Kotor (EBIT) 278.574.500 13.536 100% 
Pajak Penghasilan (10%) 27.857.450 1.354 10% 
Keuntungan Bersih (EAT) 250.717.050 12.183 90% 
 
 













Keterangan Jumlah (Rp/Periode) Jumlah (Rp/Kg) Presentase 
1. PENERIMAAN 
Penjualan Pullet 627.200.000 49.231 99,7% 
Penjualan Karung 1.800.000 141 0,3% 
Total Penerimaan 629.000.000 49.372 100,0% 
2. BIAYA PRODUKSI 
Biaya Tetap 
Sewa Lahan / Pajak 3.000.000 235,5 0,7% 
Penyusutan Kandang 1.050.000 82,4 0,2% 
Penyusutan Gudang 525.000 41,2 0,1% 
Penyusutan Tempat Pakan 87.500 6,9 0,0% 
Penyusutan Tempat Minum 122.500 9,6 0,0% 
Penyusutan Kantor 1.225.000 96,2 0,3% 
Penyusutan Lampu 17.500 1,4 0,0% 
Penyusutan Sapu 1.750 0,1 0,0% 
Penyusutan Timbangan 8.400 0,7 0,0% 
Penyusutan Timba 2.100 0,2 0,0% 
Penyusutan Alat Desinfektan 15.750 1,2 0,0% 
Penyusutan Truck 1.166.667 91,6 0,3% 
PBB 33.333 2,6 0,0% 
Gaji Karyawan 13.000.000 1.020,4 2,8% 
Total Biaya Tetap 20.255.500 1.590 4,4% 
Biaya Tidak Tetap 
DOC 100.000.000 7.849 21,7% 
Pakan 296.700.000 23.289 64,5% 
Obatan, Vaksin, Vitamin 40.000.000 3.140 9% 
Listrik 240.000 19 0% 
Gas Brooder 1.710.000 134 0% 
Sekam 270.000 21 0,1% 
Lain-lain 700.000 55 0,4% 
Total Biaya Tidak Tetap 439.620.000 34.452 95,9% 
Total Biaya Produksi 459.875.500 36.042 100% 
Keuntungan Kotor (EBIT) 169.124.500 13.330 100% 
Pajak Penghasilan (10%) 16.912.450 667 10,00% 
Keuntungan Bersih (EAT) 152.212.050 12.664 90% 
 















Keterangan Jumlah (Rp/Periode) Jumlah (Rp/Kg) Presentase 
1. PENERIMAAN 
Penjualan Pullet 970.200.000 50.769 99,7% 
Penjualan Karung 2.700.000 141 0,3% 
Total Penerimaan 972.900.000 50.911 100,0% 
2. BIAYA PRODUKSI 
Biaya Tetap 
Sewa Lahan / Pajak 3.000.000 157,0 0,4% 
Penyusutan Kandang 1.050.000 54,9 0,2% 
Penyusutan Gudang 525.000 27,5 0,1% 
Penyusutan Tempat Pakan 87.500 4,6 0,0% 
Penyusutan Tempat Minum 122.500 6,4 0,0% 
Penyusutan Kantor 1.225.000 64,1 0,2% 
Penyusutan Lampu 17.500 0,9 0,0% 
Penyusutan Sapu 1.750 0,1 0,0% 
Penyusutan Timbangan 8.400 0,4 0,0% 
Penyusutan Timba 2.100 0,1 0,0% 
Penyusutan Alat Desinfektan 15.750 0,8 0,0% 
Penyusutan Truck 1.166.667 61,1 0,2% 
PBB 33.333 1,7 0,0% 
Gaji Karyawan 19.500.000 1.020 2,8% 
Total Biaya Tetap 26.755.500 1.400 3,9% 
Biaya Tidak Tetap 
DOC 150.000.000 7.849 21,7% 
Pakan 451.800.000 23.642 65,4% 
Obatan, Vaksin, Vitamin 60.000.000 3.140 9% 
Listrik 240.000 13 0% 
Gas Brooder 1.710.000 89 0% 
Sekam 270.000 14 0,0% 
Lain-lain 400.000 21 0,1% 
Total Biaya Tidak Tetap 664.420.000 34.768 96,1% 
Total Biaya Produksi 691.175.500 36.168 100% 
Keuntungan Kotor (EBIT) 281.724.500 14.742 100% 
Pajak Penghasilan (10%) 28.172.450 737 10,00% 
Keuntungan Bersih (EAT) 253.552.050 14.005 90,00% 
 













Keterangan Jumlah (Rp/Periode) Jumlah (Rp/Kg) Presentase 
1. PENERIMAAN 
Penjualan Pullet 955.500.000 50.000 99,7% 
Penjualan Karung 2.700.000 141 0,3% 
Total Penerimaan 958.200.000 50.141 100,0% 
2. BIAYA PRODUKSI 
Biaya Tetap 
Sewa Lahan / Pajak 3.000.000 157,0 0,4% 
Penyusutan Kandang 1.125.000 58,9 0,2% 
Penyusutan Gudang 562.500 29,4 0,1% 
Penyusutan Tempat Pakan 93.750 4,9 0,0% 
Penyusutan Tempat Minum 131.250 6,9 0,0% 
Penyusutan Kantor 1.312.500 68,7 0,2% 
Penyusutan Lampu 18.750 1,0 0,0% 
Penyusutan Sapu 1.875 0,1 0,0% 
Penyusutan Timbangan 9.000 0,5 0,0% 
Penyusutan Timba 2.250 0,1 0,0% 
Penyusutan Alat Desinfektan 16.875 0,9 0,0% 
Penyusutan Truck 1.250.000 65,4 0,2% 
PBB 33.333 1,7 0,0% 
Gaji Karyawan 19.500.000 1.020 2,8% 
Total Biaya Tetap 27.057.083 1.416 3,9% 
Biaya Tidak Tetap 
DOC 150.000.000 7.849 21,8% 
Pakan 448.200.000 23.454 65,1% 
Obatan, Vaksin, Vitamin 60.000.000 3.140 9% 
Listrik 240.000 13 0% 
Gas Brooder 1.710.000 89 0% 
Sekam 270.000 14 0,0% 
Lain-lain 500.000 26 0,1% 
Total Biaya Tidak Tetap 660.920.000 34.585 96,1% 
Total Biaya Produksi 687.977.083 36.001 100% 
Keuntungan Kotor (EBIT) 270.222.917 14.140 100% 
Pajak Penghasilan (10%) 27.022.292 707 10,00% 
Keuntungan Bersih (EAT) 243.200.625 13.433 90,00% 
 














Lampiran 11. Tabel Pembelian dan Penjualan Pullet Periode 1 















1. 01/01/2020 Isa Brown 10.000 A 5000 1. 01/01/2020 Isa Brown 65.000 A 0 
    B 0     B 4900 
    C 0     C 0 
2. 02/02/2020 Isa Brown 10.000 A 0 2. 20/01/2020 Isa Brown 65.000 A 0 
    B 5000     B 0 
    C 0     C 4900 
3. 01/03/2020 Isa Brown 10.000 A 0 3. 09/04/2020 Isa Brown 66.000 A 4900 
    B 0     B 0 
    C 5000     C 0 
            






Lampiran 12. Tabel Pembelian dan Penjualan Pullet Periode 2 















1. 20/05/2020 Isa Brown 10.000 A 5000 1. 10/05/2020 Isa Brown 64.000 A 0 
    B 0     B 4900 
    C 0     C 0 
2. 26/06/2020 Isa Brown 10.000 A 0 2. 08/06/2020 Isa Brown 64.000 A 0 
    B 5000     B 0 
    C 0     C 4900 
            
            
            
            






Lampiran 13. Tabel Pembelian dan Penjualan Pullet Periode 3 















1. 20/07/2020 Isa Brown 10.000 A 0 1. 01/09/2020 Isa Brown 67.000 A 4900 
    B 0     B 0 
    C 5000     C 0 
2. 06/10/2020 Isa Brown 10.000 A 5000 2. 03/10/2020 Isa Brown 66.000 A 0 
    B 0     B 4900 
    C 0     C 0 
3. 04/11/2020 Isa Brown 10.000 A 0 3. 15/11/2020 Isa Brown 65.000 A 0 
    B 5000     B 0 
    C 0     C 4900 
            







Lampiran 14. Tabel Pembelian dan Penjualan Pullet Periode 4 















1. 01/01/2021 Isa Brown 10.000 A 0 1. 12/01/2021 Isa Brown 65.000 A 4900 
    B 0     B 0 
    C 5000     C 0 
2. 15/02/2021 Isa Brown 10.000 A 5000 2. 10/02/2021 Isa Brown 65.000 A 0 
    B 0     B 4900 
    C 0     C 0 
3. 12/03/2021 Isa Brown 10.000 A 0 3. 10/04/2021 Isa Brown 65.000 A 0 
    B 5000     B 0 
    C 0     C 4900 
            




Lampiran 15. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
          
Wawancara dengan karyawan dan pemilik CV. Baim Farm 
          
    






   
Gudang penyimpanan pakan 
 
Transportasi yang digunakan 
   
Akses jalan menuju farm 
 
